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ABSTRAK

Sunarti, 2019, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika
melalui pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) pada materi
segitiga kelas VII SMP Negeri 1 Suli, Kab. Luwu. Skripsi Program
Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Dr.
Nurdin K., M.Pd dan Nilam Permatasari Munir, S.Pd., M.Pd.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu pengembangan lembar kerja
siswa (LKS) melalui pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) yang
berkualitas (valid dan praktis) dan efektif pada siswa kelas VII SMP Negeri 1
Suli, Kabupaten Luwu. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan LKS berbasis
pendekatan MEAs pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli memenuhi kriteria
valid, praktis dan efektif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian R & D
(Research and Development) dengan mengadopsi model pengembangan
ADDIE. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar berbentuk lembar
kerja siswa (LKS). Adapun yang menjadi subjek uji coba dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli Kabupaten Luwu yang berjumlah
10 siswa Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validitas
diperoleh dari lembar validasi oleh para ahli, data praktikalitas diperoleh dari
angket respon siswa dan data efektifitas diperoleh dari tes hasil belajar siswa.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan efektifitas, rata-rata skor
perolehan untuk validasi LKS adalah 0,70 berada dalam kategori tinggi, rata-
rata perolehan dari validasi respon siswa adalah 0,73 berada dalam kategori
tinggi, dan rata – rata perolehan dari validasi tes hasil belajar adalah 0,87
berada dalam kategori sangat tinggi, yang artinya untuk hasil validasi oleh
para ahli berada dalam kategori valid, sedangkan rata-rata persentasi skor
perolehan praktikalitas oleh sepuluh orang siswa adalah 83% berada dalam
kategori sangat praktis dan untuk rata–rata persentasi skor perolehan
efektifitas adalah 80% berada dalam kategori sangat tinggi yang artinya
efektif. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa bahan
ajar LKS matematika yang dikembangkan telah memenuhi kriteria yang valid,
praktis, dan efektik. Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi guru
matematika khususnya guru di SMP Negeri 1 Suli untuk mengembangkan
Lembar Kerja Siswa (LKS) melalui pendekatan MEAs khususnya pada materi
Segitiga.

Kata Kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Siswa (LKS), Pendekatan Model
Eliciting Activities (MEAs).
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam mewujudkan dan 

menggembangkan potensi diri akhlak mulia dan kecerdasan setiap siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I Pasal 1 menyebutkan pengertian 

pendidikan sebagai berikut:  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa depan 

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga 

yang bersangkutan  harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah 

untuk menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari – hari saat 

ini maupun yang akan datang. Salah satu bidang studi yang mempunyai 

peranan penting dalam dunia pendidikan dan dalam menghadapi masalah 

kehidupan sehari – hari adalah matematika.
2
 Matematika merupakan ilmu 

dasar yang memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan 

                                                             
1
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 

2003), h. 5. 

 
2 Dyahsih Alin Sholiha, Ali Mahmudi, “Keefektifan Experiental Learning 

Pembelajaran Matematika Mts Materi Bangun Ruang Sisi Datar,” Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika, Vol.2, No.2, November 2015. 



2 
 

 

 

sains dan teknologi, karena matematika sarana berpikir untuk menumbuh 

kembangkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis dan kritis.
3
  Oleh 

karena itu, matematika diujikan di setiap jenjang pendidikan dari sekolah 

dasar hingga sekolah menengah ke atas bahkan perguruan tinggi. Dalam al – 

Qur’an pun banyak membahas mengenai matematika, salah satunya 

sebagaimana yang ada dalam Q.S. Yunus (10) : 5, berbunyi : 

                      

                       

     

Terjemahnya :  

  

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 

itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 

Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui.”
4
 

 

Ayat di atas tampaklah bahwa Allah SWT menjelaskan bagi kita 

pentingnya mempelajari ilmu perhitungan yaitu matematika, agar manusia 

dapat mengetahui perhitungan bulan dan tahun serta perhitungan waktu 

dengan tepat.
5
 Maka dari itu sangat merugilah jikalau kecemerlangan dan 

                                                             
3
 Raifi Wulandari, dkk,“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis PMR 

Pokok Bahasan Kubus dan Balok”, Vol.3, No.1, (Februari,2014), h. 131. 

 
4 Kementerian  Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2015), 

h. 208 
  

5
 Muhammad Mas’ud, Subhanalloh Quantum Bilangan – Bilangan Al – Qur’an, 

(Jogjakarta:Diva Press,2008), h. 12-13. 
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kedahsyatan otak yang diberikan oleh Allah SWT tidak diasah untuk mampu 

berhitung. Beberapa hadits juga membahas tentang keutamaan menuntut ilmu, 

diantaranya HR. Ibnu Majah :  

ُ عَليَْوِ وَسَلهمَ طَلبَُ الْعِلْمِ فزَِيضَةٌ عَلىَ  ِ صَلهى اللَّه عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّه

دِ الْخَناَسِيزِ الْجَوْىَزَ وَ  اللُّؤْلؤَُ وَالذهىَبَ ) رواه كُلِّ مُسْلِمٍ وَوَاضِعُ الْعِلْمِ عِنْدَ غَيْزِ أىَْلِوِ كَمُقلَِّ

 ابن ماجو (

Artinya: 

Dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan 

orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang 

yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi." ( HR. Ibnu 

Majah )
6
 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwasanya bagi setiap individu yang 

beragama Islam baik laki-laki maupun perempuan, muda ataupun tua, dalam 

keadaan normal ataupun berkebutuhan khusus berkewajiban untuk menuntut 

ilmu. Kewajiban menuntut ilmu tidak ada batasan dan dilakukan sepanjang 

hayat.  

Dalam menciptakan pembelajaran matematika yang sesuai dalam 

kehidupan sehari–hari, maka seorang guru perlu menggunakan bahan ajar 

dalam hal ini penulis memilih bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) 

yang dapat memudahkan proses pembelajaran matematika. Hal tersebut sesuai 

dengan Depdiknas yang menyatakan bahwa bahan ajar (Lembar Kerja Siswa) 

yang sesuai dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari–hari akan membuat 

                                                             
6 Ibnu Majah, Abdullah Muhammad bin Yazid Alqazwani Mukadimah, juz 1, no.224 

,Dar Ihyaul Kutub Arabiyah, Bairut-Libanon, 1981 M, h.81 
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siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran matematika dan 

memberikan motivasi untuk belajar matematika”.
7
 

Keadaan real selama ini, lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan 

dibuat melalui jasa penerbit dalam proses pembelajaran matematik. LKS yang 

digunakan penerbit terkadang tidak sesuai dengan karakteristik siswa, bahkan 

tidak sesuai dengan KI, KD, dan indikator.
8
 Hal tersebut menyebabkan siswa 

kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru pada proses 

pembelajaran, agar lembar kerja siswa (LKS) lebih menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa, maka seharusnya LKS dibuat sendiri oleh guru sehingga 

dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru 

pada proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prastowo yang 

menyatakan: 

“LKS yang dibuat sendiri oleh guru dapat lebih menarik, lebih nyata 

sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan sosial budaya siswa serta 

dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan guru”.
9
  

 

Pembelajaran yang berkualitas tergantung dari motivasi siswa dan 

kreatifitas guru dalam mengolah proses belajar tersebut. Oleh karena itu untuk 

membentuk karakter siswa agar aktif dalam proses belajar dan memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dalam matematika maka diperlukan suatu 

                                                             
7
 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta : Depdiknas Direktorat 

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan SMA, 2008), h. 

23 

 
8
 Lili Hidayati, Mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Sederhana Buatan 

Sendiri (Analisi Kasus Diklat Kimia MA Mata Diklat Pengembangan Silabus dan RPP di 

BDK Padang Tahun 2012), (Balai Diklat Keagamaan Padang: Widyaiswari, 2012), h. 2 

 
9
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2014), h. 268 
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pendekatan pembelajaran yang dapat menunjang tujuan tersebut, salah satunya 

yaitu dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs).
10

 

Model-Eliciting Activities (MEAs) adalah pendekatan yang didasarkan 

pada masalah realistis, bekerja dalam kelompok kecil dan menyajikan sebuah 

model untuk membantu siswa membangun pemecahan masalah.
11

 

Pembelajaran yang didasarkan pada masalah yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari dan berusaha memecahkan masalah secara mandiri, diharapkan 

siswa mendapatkan pengetahuan yang lebih bermakna.  

Masalah di dunia nyata yang sesuai dengan keadaan siswa dapat 

digunakan sebagai titik awal pengembangan ide dan konsep matematika 

sehingga LKS yang akan dibuat dapat menarik minat belajar siswa serta 

membangun matematika dalam kehidupan sehari–hari. Oleh karena itu, 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs cocok digunakan dalam 

pengembangan LKS pada materi segitiga. 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Suli. 

Hal ini dilatarbelakangi karena penulis telah melakukan observasi dan 

wawancara di sekolah tersebut. Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh 

                                                             
10

 Abdul Rosyid dan Fadhiya, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Melalui Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAs)”, Jurnal 

THEOREMS (The Original Research of Mathematics), Vol.2, No. 2, Januari 2018, h. 34 

 
11

 Helena wessels, “Levels of Mathematical Creativity in Model-Eliciting Activities”, 

Journal of Mathematical Modelling and Application, 2014, h. 4 
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informasi bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan masih bersumber 

dari buku paket dan LKS yang metode pembelajarannya konvensional.
12

  

Berawal dari permasalahan di atas, maka perlu adanya pengembangan 

bahan ajar dalam pembelajaran matematika khususnya materi segitiga yang 

konteksnya sesuai dengan kondisi siswa sehingga siswa akan mampu dalam 

menalar dan memahami konsep yang ada dalam lembar kerja siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Matematika Melalui Pendekatan Model Eliciting Activities 

(MEAs) pada Materi Segitiga kelas VII SMP Negeri 1 Suli, Kab. Luwu”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah :  

1. Bagaimana kualitas lembar kerja siswa (LKS) matematika yang 

dikembangkan melalui pendekatan MEAs pada materi Segitiga? 

2. Bagaimana efektivitas hasil pengembangan lembar kerja siswa (LKS) 

matematika melalui pendekatan MEAs pada materi Segitiga? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kualitas lembar kerja siswa (LKS) matematika 

yang dikembangkan melalui pendekatan MEAs pada materi Segitiga.  

                                                             
12

 Masrita Gani., Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 1 Suli, “Wawancara 

di SMP Neg.1 Suli”, tangga l 8 Desember 2017. 
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2. Untuk mengetahui keefektivan hasil pengembangan lembar kerja 

siswa (LKS) matematika melalui pendekatan MEAs pada materi Segitiga.  

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat. Adapun manfaat yang dapt diperoleh dari penelitian tersebut adalah: 

1. Bagi siswa 

a. Dapat membangkitkan minat,motivasi serta keaktifan belajar siswa 

terhadap mata pelajaran matematika dengan cara merangsang kebutuhan 

berprestasi yang ada dalam diri siswa melalui penggunaan LKS matematika 

dalam proses belajar. 

b. Dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

c. Dengan adanya tampilan yang menarik, siswa dapat lebih mudah 

memahami materi matematika. 

d. Dengan adanya bahan ajar yang komunikatif diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar matematika.  

2. Bagi guru 

a. Sebagai salah satu alternative bahan ajar utnuk guru dalam mengajarkan 

mata pelajaran matematika. 

b. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam membuat 

perangkat pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. 

3. Bagi sekolah 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga 
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dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan 

kualitas sekolah.  

b. Dengan meningkatnya hasil belajar siswa dengan menggunakan LKS 

matematika maka dapat meningkatkan kualitas sekolah dalam bidang 

akademis.  

4. Bagi peneliti 

a. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam membuat suatu bahan ajar untuk 

menjadi guru yang professional. 

b. Dapat menambah pengalaman secara langsung, tentang bagaimana 

menggunakan bahan ajar yang dirancang sendiri. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan study S1 di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palopo.  

E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 

Menghindari terjadinya kekeliruan terhadap penafsiran pembaca 

terkait istilah – istilah yang terkandung dalam judul penelitian yang diangkat 

dalam tulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk mencantumkan dan 

menjelaskan definisi operasional dan ruang lingkup, dengan pengertian antara 

lain : 

1. Defenisi operasional variabel 

a. Pengembangan bahan ajar merupakan proses penyusunan bahan ajar 

melalui revisi beberapa kali agar menghasilkan bahan ajar yang berkualitas 

dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  
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b. Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAs) adalah pendekatan yang 

didasarkan pada masalah realistis, bekerja dalam kelompok kecil dan 

menyajikan sebuah model untuk membantu siswa membangun pemecahan 

masalah.  

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran – lembaran yang berisi soal – 

soal yang harus dikerjakan siswa sebagai sarana untuk menjadikan siswa dapat 

menemukan suatu konsep secara mandiri.  

d. Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) melalui pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs) berkualitas baik apabila memenuhi aspek validitas 

yang dinilai oleh para ahli/validator dan kepraktisan yang dinilai oleh hasil 

respon siswa.  Hasil validitas dikatakan valid  berada dalam kriteria tinggi atau 

sangat tinggi. Sedangkan LKS dikatakan praktis apabila hasil respon siswa 

berada dalam kriteria praktis atau sangat praktis.  

e. Efektivitas pengembangan lembar kerja siswa (LKS) melalui pendekatan 

Model Eliciting Activities (MEAs) dilihat dari tes hasil belajar siswa. LKS 

dikatakan efektif  apabila tes hasil belajar berada pada kriteria tinggi atau 

sangat tinggi.  

2. Ruang lingkup penelitian  

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan di SMP Negeri 1 Suli, 

Kabupaten Luwu, pada kelas VII mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan lembar kerja siswa (LKS) matematika dengan materi segitiga. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian merupakan uraian singkat tentang hasil–hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, 

sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi penelitian. Kajian 

penelitian ini berfungsi sebagai dasar autentik tentang orisinalitas atau 

keaslian penelitian.  

Penelitian ini dilakukan memang sudah ada penelitian-penelitian 

sejenis, akan tetapi dalam hal tertentu penelitian ini menunjukkan adanya 

perbedaan. Berikut ini beberapa penelitian–penelitian sebelumnya yang dapat 

penulis dokumentasikan sebagai kajian pustaka: 

1. Risnina Wafiqoh, Darmawijoyo, dan Yusuf Hartono, dengan judul “ 

LKS Berbasis Model Eliciting Activities Untuk Mengetahui Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika di Kelas VIII”.
12

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik LKS yang berbasis MEAs dan mengetahui 

efek potensial LKS terhadap pemecahan masalah–masalah matematika siswa 

kelas VIII. LKS dikategorikan memiliki efek potensial terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dimana nilai rata – rata siswa sebesar 

68,5% yang artinya kategori baik. 

                                                           
12

 Risnina Wafiqoh, Darmawijoyo, dan Yusuf Hartono, “LKS Berbasis Model 

Eliciting Activities Untuk Mengetahui Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di Kelas 

VIII”, Jurnal elemen,Vol. 2, No.1, Januari 2016, h. 39-55 
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2. Nelita Riyadhotul Jannatil Ulya pada tahun 2016 dengan judul 

“Efektivitas Pembelajaran Matematika Model Eliciting Activities (MEAs) 

Berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Kontekstual Terhadap 

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”.13 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian Eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh gabungan antara pembelajaran  dan 

kemampuan awal matematika terhadap pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dan lebih efektif mana pembelajaran MEAs 

berbantuan LKS berbasis kontekstual pembelajaran MEAs atau pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

3. Nilam Permatasari Munir  dengan judul “ Pengembangan Buku Ajar 

Trigonometri Berbasis Kontruktivisme dengan Media E-Learning pada Prodi 

Tadris Matematika IAIN Palopo”.
14

 Penelitian ini merupakan penelitian R & 

D (Research and Development) yang diujikan kepada mahasiswa prodi 

matematika semester genap tahun ajaran 2017/2018. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kevalidan dan kepraktisan dimana rata–rata skor perolehan dari validasi ahli 

materi dan ahli media adalah 82 dan 87 berada dalam kategori sangat valid, 

                                                           
13 Nelita Riyadhotul Jannatil Ulya, “Efektivitas pembelajaran matematika model 

eliciting activities (MEAs) berbantuan lembar kerja siswa (LKS) berbasis kontekstual 

terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa”, skripsi, Fakultas 

sains dan teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 
14

 Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis 

Konstruktivisme dengan Media E-Learning pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-

Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol.6, No.2. 
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sedangkan rata–rata skor perolehan praktikalitas oleh sepuluh mahasiswa 

adalah 75 berada dalam kategori praktis.  

4. Sahara Meisya pada tahun 2018 dengan judul “ Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Model Eliciting Activities Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”.
15

 

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 

kominakasi matematis siswa SMP. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan 

kualitas LKS matematika berbasis MEAs yang dikembangkan tergolong dalam 

kategori sangat valid (92,92%) dan sangat praktis (94,55% untuk kelompok 

kecil dan 95,81% untuk kelompok besar).  Sedangkan berdasarkan hasil uji 

inferensial diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan komunikasi matematis antara siswa kelas eksperimen dan siswa 

kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKS matematika berbasis 

MEAs ini telah valid, praktis dan efektif.  

Dari keempat penelitian di atas terlihat adanya persamaan dan 

perbedaan yang digunakan oleh peneliti yang dapat dilihat dalam tabel 

berikut:

                                                           
15

 Sahara Meisya, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Eliciting 

Activities Untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah 

Pertama,” skripsi, (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2018). 
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Tabel 2.1 : Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu yang 

Relevan 

No 
Penelitian 

terdahulu 

yang relevan 

Perbedaan 

Persamaan 

Variabel yang 

berbeda 

Penelitian 

peneliti 

1 Risnina 

Wafiqoh, 

Darmawijoyo, 

Yusuf Hartono 

Mengembangkan 

LKS untuk 

mengetahui 

kemampuan 

pemecehan 

masalah 

matematika 

siswa kelas VIII 

Pengembangan 

bahan ajar 

berupa LKS 

pada materi 

segitiga 

Pendekatan yang 

digunakan sama 

– sama 

menggunakan 

pendekatan 

MEAs 

2 Nelita 

Riyadhotul 

Jannatil Ulya 

Penelitian 

eksperimen dan 

implementasinya 

terhadap 

efektifitas 

pembelajaran 

matematika. 

Penelitian 

research dan 

development 

dan 

impelementasi 

menghasilkan 

bahan ajar yang 

valid,praktis,dan 

efektif.  

Terletak pada 

model 

pembelajaran 

yang digunakan 

yaitu MEAs dan 

bahan ajar 

berupa LKS.  

3 Nilam 

Permatasari 

Munir 

Pengembangan 

Buku Ajar 

Trigonometri 

yang berbasis 

Kontruktivisme 

dengan media E-

Learning 

Menggunaan 

pendekatan 

Model Eliciting 

Activities 

(MEAs) pada 

materi segitiga. 

Model 

pengembangan 

yang digunakan 

adalah model 

ADDIE 

4 Sahara Meisya Fokus 

penelitiannya 

untuk 

memfasilitasi 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa. 

Fokus penelitian 

adalah 

menghasilkan 

LKS untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa mengenai 

materi segitiga.  

Menggunakan 

lembar kerja 

siswa sebagai 

bahan untuk 

dikembangkan 

dengan 

pendekatan 

MEAs 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Pengembangan 
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Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada 

bidang-bidang Ilmu Alam dan Teknik. Hampir semua produk teknologi, 

seperti alat-alat elektronik, kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, 

senjata, obat-obatan, alat-alat kedokteran, bangunan gedung bertingkat dan 

alat-alat rumah tangga yang modern diproduksi dan dikembangkan melalui 

penelitian dan pengembangan.
16

  

Menurut Sujadi, penelitian pengembangan adalah suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), 

seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, 

tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk 

pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, 

ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, 

evaluasi, manajemen, dan lain-lain.
17

 Sedangkan menurut Seels & Richey 

bahwasanya penelitian pengembangan adalah kajian secara sistematis untuk 

merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program-program, proses dan 

hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan 

keefektifan internal.
18

 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 408. 

 
17

 Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 164. 

 
18

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 195. 
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Penelitian pengembangan atau yang dalam bahasa Inggris dikenal 

dengan istilah Research and Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Menurut Borg dan Gall, menyatakan: 

Penelitian pendidikan pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah 

dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari 

mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yangakan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang 

pengujian dalam pengaturan dimana ia akan digunakan akhirnya, dan 

merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap 

mengajukan pengujian.
19

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk membuat atau menghasilkan, mengembangkan dan memvalidasi produk 

tertentu yang bukan untuk menguji suatu teori, kemudian produk tersebut 

divalidasi dan diuji keefektifannya. Dalam penelitian ini pengembangan 

diartikan sebagai suatu proses untuk memodifikasi salah satu bahan ajar 

matematika yang berbentuk LKS matematika. Menurut Endang tujuan dari 

penelitian pengembangan adalah untuk menilai perubahan-perubahan yang 

terjadi selama kurun waktu tertentu serta untuk menghasilkan suatu produk 

baru melalui proses pengembangan.
20

 

Terdapat beberapa prosedur pengembangan yang dikemukakan oleh 

para ahli yang sering digunakan dalam penelitian diantaranya sebagai berikut :  

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 9. 

 
20

 Endang Mulyatiningsih, Metode penelitian Terapan Bidang Pendidikan, 

(Yogyakarta: Alfabeta, 2011), h. 161. 
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a. Prosedur pengembangan produk menurut Borg and Gall 

Langkah-langkah R & D dengan mengacu pada Borg & Gall meliputi 

10 langkah, yaitu:
21

 

1). Penelitian dan pengumpulan data (reaserch and information collection) 

sebagai penelitian awal terkait dengan produk pendidikan yang akan 

dikembangkan, termasuk dalam langkah ini antara lain studi literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, pengukuran kebutuhan, penelitian 

dalam skala kecil, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian.  

2). Perencanaan (planning) termasuk dalam langkah ini menyusun rencana 

penelitian yang meliputi merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan 

dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap 

tahapan, desain atau langkah-langkah penelitian dan jika mungkin/diperlukan 

melaksanakan studi kelayakan secara terbatas.  

3). Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product) yaitu 

mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan dihasilkan, 

termasuk dalam langkah ini persiapan komponen pendukung, menyiapkan 

pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-

alat pendukung (misalnya pengembangan bahan pembelajaran, proses 

pembelajaran, dan instrumen evaluasi). 

 4). Uji lapangan awal (preliminary field testing) yaitu melakukan uji coba 

lapangan awal dalam skala terbatas, dengan melibatkan 1 sampai dengan 3 

                                                           
21

 Prof. Dr. Albinus Silalahi, MS, Development Research (Penelitian 

Pengembangan) dan Research & Development (Penelitian & Pengembangan) Dalam Bidang 

Pendidikan/Pembelajaran, diakses https://www.researchgate.net/publication/325681753,  

(26/6/2019) 

https://www.researchgate.net/publication/325681753
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sekolah, dengan jumlah 6-12 subyek, pada langkah ini pengumpulan dan 

analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi, atau angket. 

5). Merevisi hasil uji coba (main product revision) melakukan perbaikan 

terhadap produk awal yang dihasilkan uji coba awal, perbaikan ini sangat 

mungkin dilakukan lebih dari satu kali sesuai dengan hasil yang ditunjukkan 

dalam uji coba terbatas sampai diperoleh draft produk utama yang siap diuji 

coba lebih luas. 

6). Uji coba lapangan (main field tasting) biasanya disebut uji coba utama 

yang melibatkan khalayak lebih luas, yaitu 5 sampai 15 sekolah, dengan 

jumlah subyek 30 sampai dengan 100 orang, pengumpulan data dilakukan 

sebelum dan sesudah penerapan uji coba, hasil yang diperoleh dari uji coba ini 

adalah sebagai hasil evaluasi terhadap pencapaian hasil uji coba produk yang 

dibandingkan terhadap pencapaian kelompok control, dengan demikian pada 

umumnya langkah ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen. 

7) Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional product 

revision) yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji coba 

lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain 

model operasional yang siap divalidasi. 

8).  Uji pelaksanaan lapangan (operasional field tasting) yaitu langkah uji 

validasi terhadap model operasional yang telah dihasilkan, dilaksanakan pada 

10 sampai dengan 30 sekolah, melibatkan 40 sampai dengan 200 subyek, 

pengujian ini dilakukan melalui angket, wawancara, observasi dan analisis 

hasilnya, tujuan langkah ini adalah untuk menentukan apakah desain model 
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yang dikembangkan sudah dapat dipakai di sekolah tanpa harus dilakukan 

pengarahan atau pendampingan oleh peneliti/pengembang model; 

9).  Penyempurnaan produk akhir (final product revision) yaitu melakukan 

perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan agar menghasilkan 

produk akhir. 

10). Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation) 

langkah menyebarluaskan produk/model yang dikembangkan kepada 

khalayak/masyarakat luas, langkah ini adalah mengkomunikasikan dan 

mensosialisasikan produk, baik dalam bentuk seminar hasil penelitian, 

publikasi pada jurnal, maupun pemaparan kepada skakeholders yang terkait 

dengan produk tersebut. 

b. Model Pengembangan menurut Plomp 

Model pengembangan Plomp terbagi atas lima fase. Berikut langkah–

langkah pengembangan Plomp:
22

 

1). Fase investigasi awal (prelimenary investigation) 

Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah mendefinisikan 

masalah (defining the problem). Jika masalah merupakan kasus kesenjangan 

antara apa yang terjadi dan situasi yang diinginkan, maka diperlukan 

penyelidikan penyebab kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati. 

Istilah “prelimenary investigation‟ juga disebut analisis kebutuhan (needs 

analysis) atau analisis masalah (problem analysis). 
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2). Fase desain (design) 

Fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai dari definisi masalah. 

Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang 

dikemukakan pada fase investigasi awal. 

3). Fase realisasi/konstruksi (realization/construction) 

Desain merupakan rencana tertulis atau rencana kerja dengan format 

titik keberangkatan dari tahap ini adalah pemecahan direalisasikan atau 

dibuat.Ini sering diakhiri dengan kegiatan konstruksi atau produksi seperti 

pengembangan kurikulum atau produksi materi audio-visual. 

4). Fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) 

Suatu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan dievaluasi dalam 

praktik. Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan menganalisis 

informasi secara sistematik, untuk memperoleh nilai realisasi dari pemecahan. 

Tanpa evaluasi tidak dapat ditentukan apakah suatu masalah telah dipecahkan 

dengan memuaskan. Dengan perkataan lain, apakah situasi yang diinginkan 

sebagaimana yang diuraikan pada perumusan masalah telah terpecahkan. 

Berdasar pada data yang terkumpul dapat ditentukan pemecahan manakah 

yang memuaskan dan manakah yang masih perlu dikembangkan. Ini berarti 

kegiatan suplemen mungkin diperlukan dalam fase-fase sebelumnya dan 

disebut siklus balik (feedback cicle). Siklus dilakukan berulang kali sampai 

pemecahan yang diinginkan tercapai.  
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5). Fase implementasi (implementation) 

Setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis, 

dan efektif; maka produk dapat diimplementasikan untuk wilayah yang lebih 

luas. 

c. Model Pengembangan ADDIE  

Terdiri atas lima tahapan yaitu analisis (analysis), perencanaan 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation).
23

 : 

1). Analysis 

Tahap ini kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan 

model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-

syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. Pengembangan 

metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam model/metode 

pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena 

model/metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan 

kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik siswa, dan 

sebagainya.  

2). Design 

Perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki 

kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini 

merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, 

merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat 
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pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. 

Rancangan model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan 

akan mendasari proses pengembangan berikutnya. 

3). Development 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan 

model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka 

yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design telah dirancang 

penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, maka pada tahap 

pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan 

model/metode baru tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran. 

4). Implementation 

Tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi, 

rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi 

yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang 

dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal 

untuk memberi umpan balik pada penerapan model/metode berikutnya. 

5). Evaluation 

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan 

sumatif. Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka 

(mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir 
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secara keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir 

dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil 

evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna 

model/metode. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang 

belum dapat dipenuhi oleh model/metode baru tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk 

maka harus melalui beberapa tahapan (prosedur) agar produk yang dihasilkan 

berkualitas baik, bermanfaat dan dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Perangkat pembelajaran 

Keberhasilan dalam setiap pembelajaran adalah dambaan bagi setiap 

guru, untuk memenuhi tujuan tersebut maka diperlukan persiapan yang 

matang. Persiapan yang dilakukan seorang guru sebelum mengajar yaitu 

membuat perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang diperlukan dalam 

mengelola proses belajar mengajar, dapat berupa silabus, RPP, LKS, tes hasil 

belajar, media pembelajaran serta buku ajar siswa.
24

 Perangkat pembelajaran 

adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran di kelas, serangkaian perangkat pembelajaran yang 
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harus dipersiapkan seorang guru dalam menghadapi pembelajaran di kelas.
25

 

Sehingga dapat diartikan bahwa perangkat pembelajaran adalah perangkat 

yang harus dipersiapkan guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, yang mana perangkat tersebut harus dirancang dan dipersiapkan 

sebaik mungkin, agar hasil dari proses pembelajaran tersebut dapat lebih 

efektif dan berkualitas. 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Guru tentunya sudah tidak asing lagi dengan bahan ajar cetak yang 

berupa lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa pada umumnya dikenal dengan 

sebutan LKS. Seorang guru sangat penting dalam mengembangkan LKS 

sendiri yang digunakan dalam proses pembelajaran. LKS yang dibuat sendiri 

jauh lebih menarik serta kontekstual sesuai situasi dan kondisi sekolah atau 

lingkungan sosial budaya siswa.
26

 Agar guru dapat membuat lembar kerja 

siswa, maka seorang guru harus memahami tujuh poin penting dalam 

membuat lembar kerja siswa sebagai berikut : 

a. Definisi LKS 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mempermudah penyampaian materi dalam suatu pembelajaran matematika 

adalah lembar kerja siswa (LKS). Pada umumnya LKS dibeli, padahal LKS 

bisa dibuat oleh guru yang bersangkutan dan LKS memang seharusnya dibuat 
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guru yang bersangkutan karena guru akan lebih mengerti dan memahami 

LKS yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan 

oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya untuk 

pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator belajar yang harus 

ditempuh. LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar 

kerja harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya.
27

 Terdapat 

pengertian LKS dari beberapa ahli yang dijadikan acuan dalam penyusunan 

bahan ajar dalam bentuk LKS ini. Menurut Depdiknas, LKS adalah 

lembaran–lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar 

kegiatan siswa memuat paling tidak: judul, kompetensi dasar yang akan 

dicapai, waktu penyelesaian, peralatan, atau bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus 

dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.
28

 Pendapat tersebut sejalan 

dengan Wagimun yang menyatakan bahwa LKS adalah lembaran–lembaran 
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yang berisi panduan atau petunjuk untuk menemukan suatu konsep dari 

materi matematika secara mandiri.
29

 

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan LKS adalah lembaran – 

lembaran yang berisi soal – soal yang harus dikerjakan siswa sebagai sarana 

untuk menjadikan siswa dapat menemukan suatu konsep secara mandiri.  

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut Prastowo, Lembar Kerja Siswa (LKS) mempunyai 4 fungsi 

yaitu : 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun 

lebih mengaktifkan siswa.  

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami 

materi yang disampaikan.  

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk siswa 

berlatih.  

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.
30

 

 

c. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Ada tiga poin penting yang menjadi tujuan penyusunan LKS yaitu : 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan.  

2. Menyajikan tugas – tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan.  

3. Melatih kemandirian belajar siswa dan memudahkan guru dalam 

memberikan tugas kepada siswa.31 
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d. Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Kegunaan Lembar kerja Siswa (LKS) dalam kegiatan pemebelajaran 

dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk memancing siswa agar 

lebih aktif terlibat dengan materi yang dibahas.  

e. Jenis – Jenis Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut Widiyanto, LKS dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

sebagai berikut: 

 1). LKS Tak Berstruktur  

LKS tak berstruktur adalah lembaran yang berisi sarana untuk 

materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan siswa yang dipakai untuk 

menyampaikan pelajaran. LKS merupakan alat bantu mengajar yang dapat 

dipakai untuk mempercepat pembelajaran, memberi dorongan belajar, berisi 

sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk mengarahkan kerja pada siswa. 

2). LKS Berstruktur 

Lembar kerja siswa berstruktur memuat informasi, contoh dan 

tugas-tugas. LKS ini dirancang untuk membimbing siswa dalam satu program 

kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan 

pembimbing untuk mencapai tujuan pembelajaran. Isi LKS telah disusun 

petunjuk dan pengarahannya, LKS ini tidak dapat menggantikan peran guru 

dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas, memberi semangat dan dorongan 

belajar dan memberi bimbingan pada setiap siswa.
32

 

 

f. Tahap Penyusunan Lembar kerja Siswa (LKS) 

Penyusunan suatu LKS mengacu pada pedoman yang tercantum dalam 

Depdiknas adalah sebagai berikut : 

1). Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan materi – materi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKS. Penentuan materi yang akan dianalisis 

dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang 

akan diajarkan, kemudian apa saja kompetensi yang harus dimiliki siswa.  
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2). Penyusunan Peta Kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah dan 

urutan LKS yang akan disusun. Urutan ini sangat diperlukan dalam 

menentukan prioritas penulisan LKS.  

3). Penentuan judul – judul LKS. 

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi – materi 

pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 

kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKS apabila kompetensi itu 

tidak terlalu besar.  

4). Tahap – Tahap Penulisan LKS 

Berikut tahap – tahap penulisan LKS di antaranya, penguasaan 

rumusan kompetensi dasar, penentuan alat penilaian, penyusunan materi,dan 

perancangan struktur LKS.
33

  

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap penyusunan Lembar Kerja Siswa 

anatara lain: Analisis kurikulum, Penyusunan kebutuhan peta LKS, penentuan 

judul – judul LKS dan tahap – tahap penulisan LKS. 

g. Indikator LKS yang Baik 

Untuk membuat LKS yang baik, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, antara lain: 1). Bahasanya komunikatif, LKS yang dibuat harus 

menggunakan bahasa yang menarik, tidak membingungkan siswa dan mudah 

dimengerti. 2). Format dan gambar harus jelas, format yang dipakai meliputi 

tampilan tulisan dan gambar yang sesuai dengan materi. 3). Mempunyai 

tujuan yang jelas, dapat menyampaikan ide pokok yang terkandung dalam 

LKS. 4). Memiliki isian yang memerlukan pemikiran dan pemrosesan 
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informasi. Dengan menggunakan LKS, siswa dilatih mencari dan menemukan 

jawaban.
34

 

4. Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

Menurut Roy Killen ada dua pendekatan utama dalam pembelajaran 

yaitu  Pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) dan 

pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered approaches).
35

 

Pendekatan MEAs termasuk ke dalam pendekatan yang berpusat pada siswa. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan MEAs 

(Model-Eliciting Activities) merupakan suatu alternatif pendekatan yang 

berusaha membuat siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 

matematika di dalam kelas. Dengan terlibatnya siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran maka diharapkan siswa mampu berpikir secara kritis dan 

kreatif dalam mengembangkan kemampuan matematika.  

a. Pengertian Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAs) didasarkan pada 

kehidupan nyata siswa, maksudnya dalam pembelajaran Model-Eliciting 

Activities (MEAs) permasalahan yang diberikan kepada siswa merupakan 

masalah yang ada di kehidupan nyata. Dengan adanya permasalahan tersebut 

siswa dapat lebih mudah memahami masalah dan menerjemahkan masalah 

dengan baik. 
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Model Eliciting Activities (MEA) dikembangkan oleh guru matematika, 

profesor, dan mahasiswa pascasarjana di Amerika dan Australia, untuk 

digunakan oleh para guru matematika. Dalam hal ini, yang berperan dalam hal 

menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dapat dimunculkan ketika belajar 

adalah Richard Lesh dan teman-teman sejawatnya yang dinamakan dengan 

Model Eliciting Activities (MEAs).  Mereka mengaharapkan siswa dapat 

membuat dan mengembangkan model matematika berupa sistem koseptual 

yang membuat siswa merasakan beragam pengalaman matematis. Jadi, siswa 

diharapkan tidak hanya sekedar menghasilkan model matematika tetapi juga 

mengerti konsep-konsep yang digunakan dalam pembuatan model matematika 

dari permasalahan yang diberikan. 

Menurut Hamilton Model-Eliciting Activities (MEAs) adalah: 

 “ MEAs is problem that simulates real-world situations, that small team 

3-5 students work to solve over one or two class periods. The crucial 

problem-solving iteration of an MEAs is to express, test and revise models 

that will solve the problem”.
36

   

 

Artinya MEAs adalah masalah yang didasarkan pada situasi dunia 

nyata, dengan tim kecil 3-5 siswa bekerja untuk memecahkan lebih dari satu 

atau dua masalah. Proses pemecahan masalah yang paling penting dari MEAs 

adalah untuk mengemukakan, menguji dan meninjau kembali model yang 

akan memecahkan suatu masalah. 
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Widyastuti menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran Model-

Eliciting Activities (MEAs) merupakan pembelajaran yang didasarkan pada 

kehidupan nyata siswa, bekerja dalam kelompok kecil, dan menyajikan sebuah 

model matematis sebagai solusi.
37

 

Berdasarkan uraian di atas Model Eliciting Activities (MEAs) 

merupakan pendekatan yang berpusat pada siswa dimana kegiatan yang 

dilakukan dimulai dengan penyajian masalah dari kehidupan nyata yang ada di 

sekitar siswa, kemudian dari permasalahan dibentuk suatu model, selanjutnya 

siswa berupaya mencari penyelesaian dari model tersebut sebagai solusi. 

b. Prinsip pendekatan MEAs 

Lesh dan Doerr menyatakan enam prinsip untuk mengembangkan 

Model-Eliciting Activities (MEAs), yang dijabarkan sebagai berikut:
38

 

 

1. The personal meaningfulnes principle (Prinsip kebermaknaan) . 

Skenario dalam pembelajaran harus realistis dan terjadi di kehidupan 

nyata. Prinsip ini untuk meningkatkan minat siswa, dengan permasalahan yang 

realistis lebih memungkinkan solusi kreatif dari siswa.  

2. The model construction principle (Prinsip konstruksi model).  

Penciptaan sebuah model. Prinsip ini berisi pengkonstruksian, 

pemodifikasian, perluasan dan peninjauan kembali dari sebuah model. 
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Penciptaan model membutuhkan pemahaman masalah yang mendalam 

sehingga membantu siswa membentuk pemikiran mereka.  

3. The self-evaluation principle (Prinsip penilaian diri)  

Siswa harus mampu mengukur kelayakan dan kegunaan solusi tanpa 

bantuan guru. Prinsip ini terjadi saat kelompok-kelompok mencari jawaban 

yang tepat. Biasanya siswa jarang menemukan jawaban yang terbaik pada 

usaha pertama dan siswa akan melakukan usaha berikutnya untuk memperoleh 

jawaban yang lebih tepat.  

4. The model documentation principle (Prinsip dokumentasi model)  

Prinsip ini menyatakan pemikiran siswa sendiri selama bekerja dan 

proses berpikir mereka harus didokumentasikan dalam solusi. Tuntutan 

dokumentasi solusi melibatkan teknik penulisan.  

5. The simple prototype principle (Prinsip prototipe sederhana)  

Model yang dihasilkan harus dapat mudah dimengerti oleh orang lain. 

Prinsip ini membantu siswa belajar bahwa solusi kreatif yang diterapkan pada 

masalah matematika sangat berguna dan dapat digunakan secara umum. 

6. The model generalisation principle (Prinsip generalisasi model)  

Model harus dapat digunakan pada situasi yang serupa. Prinsip ini 

menyatakan bahwa model harus dapat digunakan pada situasi serupa. Jika 

model yang dikembangkan dapat digeneralisasi pada situasi serupa, maka 

respon siswa dikatakan sukses. 

c. Langkah Pendekatan MEAs 

Chamberlin menjelaskan bahwa: 
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 “MEAs is implemented in several steps. First, the teacher reads a 

simulated newspaper article that develops a context for students. 

Subsequently, the students respond to readiness questions that are based 

on the article. Next, the teacher reads the problem statement with the 

students and makes sure each group understands what is being asked and 

students subsequently attempt to solve the problem
39

. 

 

Model-Eliciting Activities (MEAs) dapat diterapkan dalam beberapa 

langkah, yaitu guru membaca sebuah artikel yang mengembangkan konteks 

siswa, siswa siap dengan pertanyaan berdasarkan artikel tersebut, guru 

membacakan pernyataan masalah bersama siswa dan memastikan bahwa 

setiap kelompok mengerti apa yang sedang ditanyakan, siswa berusaha untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.  

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan MEAs 

Kelebihan Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) adalah 1). 

Siswa dapat terbiasa untuk memecahkan /menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah. 2). Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan idenya. 3). Siswa memiliki kesempatan lebih benyak dalam 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematik. 4). Siswa dengan 

kemampuan matematika rendah dapat merespon permasalahan dengan cara 

mereka sendiri. 5). Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan 

sesuatu dalam menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok. 6). Strategi 

heuristik dalam Model Eliciting Activities (MEAs) memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah matematik sedangkan kekurangan pendekatan MEAs 

adalah 1). Guru membutuhkan waktu yang lama saat pembelajaran, 2). Guru 
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membutuhkan banyak referensi untuk menyiapkan bahan pembelajaran, 3). 

Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 

sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon 

masalah yang diberikan, 4). Sebagian siswa bisa merasa bahwa kegiatan 

belajar mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.
40

  

5. Uraian Materi Segitiga 

a. Pengertian Segitiga 

 
Gambar 2.1 Segitiga ABC

41
 

 

Diberikan tiga buah titik A,B, dan C yang tidak segaris. Titik A 

dihubungkan dengan titik B, titik B dihubungkan dengan titik C, dan titik C 

dihubungkan dengan titik A. Bangun yang terbentuk disebut segitiga.  

Gambar 2.1 merupakan gambar sebuah segitiga ABC, 

   ̅̅ ̅̅ ̅   ̅̅ ̅̅          ̅̅ ̅̅   disebut sisi segitiga ABC. Titik – titik A,B,dan C disebut 

titik sudut. Ketiga sisi segitiga saling berpotongan dan membentuk sudut, 

yaitu               Jadi, sebuah segitiga memiliki tiga titik sudut, tiga 

sisi, dan tiga sudut.  

b. Jenis – jenis Segitiga 
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Jenis-jenis segitiga dibedakan berdasarkan tiga klasifikasi yaitu 

berdasarkan panjang sisinya,besar sudutnya,dan panjang sisi dan besar 

sudutnya.  

1) Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisinya. 

   

 

Gambar 2.2 Segitiga ditinjau dari panjang sisi – sisinya
42

 

 

Ditinjau dari panjang sisi – sisinya, segitiga terbagi menjadi tiga jenis, 

yaitu : 

a). Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama 

panjang satu sama lain.  

b). Segitiga samakaki adalah segitiga yang mempunyai sisi sama 

panjang.  

c). Segitiga samasisi adalah segitiga yang mempunyai tiga sisi yang 

sama panjang.  

 

2). Jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya 

 
Gambar 2.3 segitiga ditinjau dari besar sudutnya

43
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Ditinjau dari besar sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga yaitu: 

a). Segitiga lancip adalah segitiga yang mempunyai tiga sudut lancip 

yang besarnya antara 0° sampai 90°. 

b). Segitiga siku - siku adalah adalah segitiga yang salah satu sudutnya 

membentuk sudut siku – siku yang besarnya ialah 90°.  

c). Segitiga tumpul  adalah segitiga yang mempunyai sebuah sudut 

tumpul yang besarnya antara 90° sampai 180°.
44

 

 

3). Jenis Segitiga ditinjau dari Panjang Sisi dan Besar Sudutnya. 

Ada beberapa jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi dan besar 

sudutnya, antara lain : 

Tabel 2.2 

Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi dan besar sudutnya
45

 

 

B 

 

A 

Lancip Siku – siku Tumpul 

Sama kaki 

 

Lancip sama kaki Siku – siku sama 

kaki 

Tumpul sama 

kaki 

Sama sisi 

 

Lancip sama sisi - - 

Sembarang 

 

Lancip sembarang Siku – siku 

sembarang  

Tumpul 

sembarang 

 

 Keterangan : 

A = Jenis Segitiga berdasarkan panjang sisi 

B = Jenis segitiga berdasarkan besar sudut 

Berikut ini contoh gambar dan keterangan : 
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Gambar 2.4 Segitiga ditinjau dari panjang sisi dan besar sudutnya
46

 

Keterangan : 

a. Lancip sama kaki 

b. Lancip sama sisi 

c. Lancip sembarang 

d. Siku – siku sama kaki 

e. Siku – siku sembarang 

f. Tumpul sama kaki 

g. Tumpul sembarang 

 

c. Rumus Keliling dan Luas Segitiga 

1). Keliling Segitiga 

Keliling suatu bangun datar merupakan jumlah dari panjang sisi-sisi 

yang membatasinya. Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisinya. 
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Gambar 2.5 Keliling Segitiga ABC

47
 

 

Keliling ΔABC = AB + BC + AC  

 = c + a + b  

 = a + b + c  

 

Jadi keliling ΔABC adalah a + b + c  

 

Sehingga suatu segitiga dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b, dan c, 

kelilingnya (K) adalah :  

K = a + b + c 

Keterangan:  

K = keliling segitiga  

a, b, c = panjang sisi-sisi segitiga
48

 

2). Luas Segitiga 

Secara umum luas segitiga dengan panjang alas a dan tinggi t adalah 

sebagai berikut:
49  
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C. Kerangka Berpikir 

 

Pendidikan akan dikatakan berhasil jika tujuan pendidikan itu tercapai 

begitu juga dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil jika siswa mampu memiliki kemampuan-kemampuan yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, salah satunya adalah kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidikan adalah 

melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan 

mencoba berbagai model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik baru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu bahan ajar yang akan digunakan 

perlu untuk diteliti kelayakannya juga.  Oleh karena itu didalam penelitian ini, 

penulis mencoba membuat suatu bahan ajar dan ingin mengembangkannya 

untuk dijadikan sebagai bahan ajar yang valid,praktis serta efektif. Bahan ajar 

yang dibuat oleh penulis berbentuk bahan ajar lembar kerja siswa (LKS). 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian Research and Development 

(penelitian pengembangan) yang mengaju pada model pengembangan 

ADDIE. Berdasarkan latar belakang yang diperoleh dan kajian tentang LKS 

serta pengembangan menggunakan MEAs, maka dapat dibuat kerangka 

pemikiran sebagai berikut :   
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Kurangnya ketersediaan LKS 

dan penguasaan konsep 

matematika salah satunya 

materi segitiga di SMP Negeri 

1 Suli. 

Masalah Penyelesaian 

Masalah  

Perlunya pengembangan LKS 

yang valid,praktis, dan efektif 

untuk memfasilitasi 

pemahaman materi segitiga 

Pembelajaran matematika kelas VII SMP 

Pengembangan LKS matematika 

melalui pendekatan MEAs 

Model Pengembangan ADDIE 

Analysis: 

1.Kebutuhan 

2.Kurikulum 

3.Karakteristik Siswa 

Design: 

1. perancangan draft 

2.Instrumen Penelitian 

Pengembangan : 

1. Pra Penulisan 

2. penulisan draft 

3. Validasi Produk 

4. Revisi 

Instrumen : 

Uji coba terbatas 

Evaluasi  : 

Menganalisis kualitas LKS 

dan efektivitas LKS 

Tersedianya  LKS berbasis 

pendekatan MEAs yang 

berkualitas (valid dan praktis), 

dan efektif  pada materi 

segitiga 

Hasil yang 

diharapkan   

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(research and development). Pada penelitian ini bahan ajar yang akan 

dikembangkan adalah LKS melalui pendekatan MEAs. Model dalam 

penelitian pengembangan ini menggunakan desain pengembangan ADDIE 

yang terdiri atas lima tahapan yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluation).
50

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di sekolah SMP Negeri 1 Suli, Kabupaten 

Luwu. Pemilihan SMP Negeri 1 Suli sebagai lokasi penelitian atas 

pertimbangan lokasi yang telah dilakukan observasi oleh peneliti dan subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas VII. 

C. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh berasal dari sumber data primer yaitu 

melalui studi lapangan berupa lembar validasi perangkat pembelajaran yang 

akan diberikan pada beberapa validator, pemberian tes hasil belajar untuk 

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan oleh 

peneliti,dan pemberian angket pada siswa untuk mengetahui respon siswa 
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terhadap perangkat pembelajaran. Kemudian sumber data sekunder yaitu 

melalui studi pustaka, berupa buku referensi yang berasal dari perpustakaan 

maupun system online. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Benny 

A. Pribadi mengungkapkan bahwa salah satu model desain sistem 

pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain sistem 

pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE.  

Model ini sesuai dengan namanya terdiri dari lima fase atau tahap utama, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
51

  

Berikut penjabaran tahap penelitian model ADDIE yang akan peneliti 

lakukan : 

1. Tahap Analisis 

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya 

pengembangan bahan ajar dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan. Secara garis besar tahapan analisis yang dilakukan penulis 

adalah: 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis 

keadaan bahan ajar sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta 

ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya suatu pembelajaran. 
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Pada tahap ini akan ditentukan bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk 

membantu siswa belajar. 

b.  Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum ini dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

kurikulum yang sedang digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini dilakukan agar 

pengembangan yang dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku. 

Kemudian peneliti mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator 

pencapaian pembelajaran. 

c. Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap siswa terhadap 

pembelajaran matematika. Hal ini dilakukan agar pengembangan LKS sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

2. Tahap Desain 

Desain atau perancangan merupakan langkah kedua dari model desain 

sistem pembelajaran ADDIE. Pada langkah ini diperlukan adanya klarifikasi 

program pembelajaran yang didesain sehingga program tersebut dapat 

mencapai tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.
52

 Pada tahap ini 

kegiatan yang dilalukan oleh peneliti meliputi : 

a. Membuat garis besar isi bahan ajar yaitu lembar kerja siswa (LKS) yang 

berisi tentang   sasaran pengguna Lembar Kerja Siswa (LKS), tujuan umum, 

materi atau isi pelajaran, dan strategi penilaian. 
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b. Menyiapkan buku referensi, mengumpulkan gambar, materi, dan soal-soal 

yang berkaitan dengan materi segitiga kelas VII dan akan digunakan dalam 

menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). 

c. Penyusunan instrumen penilaian bahan ajar.  

3. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan ini lebih ditekankan pada penyempurnaan 

penyusunan bahan ajar yang telah dirancang berdasarkan pada garis besar isi 

LKS yang telah disusun pada tahap desain dan sesuai dengan instrumen 

penilaian bahan ajar yang telah dibuat. Penambahan bagian–bagian yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa agar bahan ajar tampak menarik dan 

memudahkan siswa dalam memhami materi. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : 

a. Pra Penulisan 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan referensi sumber pustaka seperti 

buku, internet, dan lain – lain.  

b. Penulisan draft 

Kegiatan penulisan draft LKS dilakukan bagian demi bagian sesuai 

dengan peta kebutuhan yang telah disusun. Pada tahap ini akan diperoleh 

suatu produk awal bahan ajar matematika yang berupa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Segitiga dengan pendekatan MEAs untuk siswa kelas VII.  

c. Validasi Produk  

Pada tahp ini dilakukan penyuntingan/pengkajian bahan ajar oleh dosen 

matematika dan guru mata pelajaran. Penyuntingan ini dilakukan untuk 
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memperoleh penilaian, masukan dan saran untuk perbaikan bahan ajar 

sehingga layak untuk digunakan. 

Validasi produk dilakukan oleh validator yang dilakukan untuk menilai 

kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. 

d. Revisi  

Berdasarkan hasil penyuntingan, dilakukan revisi atau perbaikan bahan 

ajar. Revisi dilakukan sesuai dengan komentar dan saran dari validator. 

Setelah draft bahan ajar I divalidasi dan revisi maka dihasilkan draft bahan 

ajar II. Draft bahan ajar II selanjutnya akan diujicobakan ke siswa. 

4. Tahap Implementasi  

Tahap ini dilakukan uji coba LKS kepada siswa di kelas. Uji coba yang 

dilakukan adalah uji coba lapangan pada sekolah yang dijadikan subjek 

penelitian untuk menguji kualitas produk. Uji coba ini dilakukan di kelas VII 

SMP Negeri 1 Suli sebanyak 10 siswa. Implementasi dilakukan untuk 

mengetahui respon siswa dan keefektifan LKS yang dikembangkan.  

5. Tahap Evaluasi  

Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan 

untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran.
53

 Dalam penelitian 

pengembangan ini, evaluasi memiliki tujuan untuk menganalisis tingkat 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKS yang dikembangkan serta 

melakukan revisi produk dengan berdasarkan pada evaluasi pada saat uji coba. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan data validitas diperoleh dari 

lembar validasi oleh para ahli, data praktikalitas diperoleh dari uji praktikalitas 

berupa angket respon siswa yang telah diuji validitasnya terlebih dahulu 

sedangkan data efektifitas diperoleh dari tes hasil belajar siswa yang telah 

diuji validitasnya. 

1. Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas 

LKS pembelajaran. Lembar validasi akan diberikan kepada tiga validator yang 

kompeten, lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi LKS 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs. 

a. Lembar Validasi LKS 

Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai 

oleh validator. Indikator-indikator tersebut antara lain: 

1). Format LKS  

Deskriptor dari perumusan format LKS pembelajaran mencakup: (1) 

pengaturan tata letak, (2) jenis dan ukuran huruf, (3) keseimbangan antara teks 

dan ilustrasi, (4) kejelasan pembagian materi, (5) kemenarikan dari LKS.  

2). Isi LKS 

Deskriptor dari perumusan format LKS pembelajaran mencakup: (1) 

kesesuaian dengan K13, (2) kesesuaian dengan isi RPP, (3) kebenaran konsep 

atau kebenaran materi, (4) kesesuaian urutan materi, (5) tepat mengukur 

kemampuan pemecahan masalah.  
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3). Bahasa  

Deskriptor dari perumusan format LKS pembelajaran mencakup: (1) 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, (2) menggunakan bahasa 

yang komunikatif dan struktur kalimat sederhana, sesuai dengan taraf berfikir 

dan kemampuan membaca serta usia siswa, (3) menggunakan tulisan, ejaan 

dan tanda baca yang sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia), (4) menggunakan istilah-istilah yang tepat dan mudah dipahami 

siswa, (5) menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda.  

4). Kegrafikan  

Indikator dari perumusan kegrafikan adalah ukuran LKS dan desain 

sampul dan isi LKS.  

b. Lembar Validasi Angket Praktikalitas 

Lembar validasi ini berisikan item – item yang akan dinilai oleh 

validator. Item – item tersebut antara lain : a). Item kejelasan petunjuk, b). 

Item cakupan respon siswa, c). Item bahasa.  

c. Lembar Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 

Lembar validasi berisikan indikator – indikator yang akan dinilai oleh 

validator antara lain : a). Materi soal, b). Kontruksi, c). Bahasa, d). Waktu. 

2. Lembar Angket Praktikalitas. 

Untuk melihat praktikalitas dari LKS pembelajaran menggunakan 

pendekatan MEAs uji coba siswa kelas VII SMPN 1 Suli Tahun Ajaran 

2019/2020, data tentang praktis atau tidaknya diukur dengan menggunakan 
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angket praktikalitas respon siswa terhadap LKS pembelajaran yang 

dikembangkan melalui pendekatan MEAs. Angket ini berisikan indikator-

indikator praktikalitas LKS pembelajaran yang akan dinilai oleh validator. 

Indikator-indikator tersebut antara lain: (1) aspek efektif, (2) aspek kreatif, (3) 

aspek efisien, (4) aspek interaktif, dan (5) aspek menarik. 

3. Tes Hasil Belajar Siswa 

Tes dibuat berdasar pada analisis kurikulum materi segitiga. Dari hasil 

analisis terhadap materi segitiga dihasilkan kisi-kisi untuk soal tes hasil 

belajar, soal dibuat dengan tipe pilihan essay berjumlah 5 soal. Tes hasil 

belajar digunakan untuk mengukur keefektifan LKS. Tes ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar yang 

telah dikembangkan dengan pendekatan MEAs dalam pembelajaran 

matematika untuk materi segitiga.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

seluruh responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara laporan oleh 
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peneliti dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.
54

 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang 

digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan dilakukan. 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 

instrumen adalah validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk 

diisi dengan tanda centang () pada skala likert 1 – 4 seperti berikut ini:  

Skor 1 = Tidak Baik 

Skor 2 = Kurang Baik 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Baik Sekali 

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh para 

validator maka ditentukan validasinya dengan menggunakan rumus statistik 

Aiken’s sebagai berikut :
55

 

   
∑  

[ (   )]
 

 

Keterangan: 

S = r – lo 

r = skor yang diberikan oleh validator 

lo = skor penilaian validasi terendah (dalam hal ini 1) 

n  = banyaknya validator 

c = skor penilaian validasi tertinggi  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Cet XV; Bandung: Alfabeta, 2012), 

h.363.   
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 Saifuddin, Realibilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 113 
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Menginterprestasikan nilai validitas, maka digunakan 

pengklasifikasian validitas seperti yang ditunjukkan pada tabel kriteria 

Validitas berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Validitas 

Hasil Validitas Kriteria Validitas 

 

0,80< ≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60< ≤0,80 Tinggi 

0,40< ≤0,60 Cukup 

0,20< ≤0,40 Rendah 

0,00< ≤0,20 Sangat Rendah 

 

2. Analisis Data Praktikalitas 

Teknik analisis data praktikalitas yaitu analisis data yang dilakukan 

untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan LKS yang telah 

dikembangkan. Dari hasil tabulasi oleh siswa yang kemudian dicari 

persentasinya dengan rumus:
56

 

            
∑               

             
      

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan 

kategori praktikalitas instrumen LKS pembelajaran berikut:  
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Konstruktivisme dengan Media E-Learning pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-
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Tabel 3.2 Kategori Praktikalitas Instrumen LKS Pembelajaran
57

 

% Kategori 

  2  Tidak Praktis 

2  4  Kurang Praktis 

4  6  Cukup Praktis 

6  8  Praktis 

8      Sangat Praktis 

 

3. Analisis Data Tes Hasil Belajar 

Analisis data ini dilakukan untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar 

siswa yang selanjutnya digunakan untuk mengukur keefektifan LKS. Hasil tes 

belajar siswa dinilai berdasarkan pedoman penilaian. Nilai maksimum untuk 

tes ini adalah 100. Kriteria ketuntasan minimal yang digunakan oleh SMP 

Negeri 1 Suli adalah 75. Analisis dilakukan dengan tahap : a). Tabulasi data 

tes hasil belajar, b). Mengkonversikan data tes hasil belajar dengan tabel 

pedoman keefektifan hasil belajar, c). Menganalisis keefektifan produk 

dimana hasil belajar dikatakan efektif jika persentase ketuntasan mencapai 

kategori efektifitas tinggi atau sangat tinggi. Adapun pedoman keefektifan 

hasil belajar dengan rumus: 

  
  
  
      

Keterangan :  

p = persentase ketuntasan siswa  

   = jumlah siswa yang tuntas 

   = jumlah siswa keseluruhan 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Jakarta: Alfabeta, 2005), h.89.   
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Tabel 3.3 Pedoman Keefektifan Hasil Belajar
58

 

% ketuntasan (p) Efektifitas 

     4  Sangat rendah 

4      6 Rendah 

 6    66 Cukup 

66    8  Tinggi 

8         Sangat tinggi 
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 Sukardjo, Evaluasi Pembelajaran, (Diktat mata kuliah evaluasi pembelajaran Prodi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Suli 

SMP Negeri 1 Suli yang berada di jalan Pendidikan Kecamatan Suli 

Kabupaten Luwu, didirikan pada tahun 1975 dan beroperasi pada tahun 1979. 

Sekolah yang di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ini 

merupakan sekolah yang dikatagorikan sebagai sekolah rujukan dengan NPSN 

(Nomor Pokok Sekolah Nasional) 40306105 dan NSS (Nomor Statistik 

Sekolah) 201191702008 dan berakreditasi A pada tanggal 07 Oktober 2018. 

Status kepemilikan tanah / bangunan adalah pemerintah dengan luas tanah 

25.052 m
2 

dan luas bangunan 1.671 m
2
. Sejak tahun 1979, SMP Negeri 1 

Suli,Kabupaten Luwu telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah, namun 

pada saat peneliti melakukan penelitian dan wawancara mengenai kepala 

sekolah yang pernah ada, guru sekaligus wakasek kurikulum mengatakan “ 

data–data ataupun berkas-berkas mengenai nama–nama kepala sekolah yang 

pernah menjabat di SMP Negeri 1 Suli ini sudah tidak bisa diselamatkan 

karena pada waktu itu sekolah kebanjiran, jadi kami tidak bisa memberikan 

keterangan mengenai kepala sekolah terdahulu karena ditakutkan salah 

memberi keterangan”.
59

 SMP Negeri 1 Suli dipimpin oleh kepala sekolah yang 

bernama “Irawan, S.Pd. 
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 Masrita Gani, wakasek kurikulum, “wawancara di SMP Negeri 1 Suli,” tanggal 16 

september 2019. 
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a. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Suli
60

 

1). Visi 

“Unggul dalam berdisiplin, berprestasi, dan berakhlak mulia.” 

2). Misi 

a). Membentuk warga sekolah yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan 

berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan perilaku religius di 

dalam dan di luar sekolah. 

b). Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, 

bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, dan 

inovatif.  

c). Meningkatkan nilai kecerdasan, cinta ilmu, dan keingintahuan peserta didik 

dalam bidang akademik maupun non akademik.  

d). Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 

komunikatif, tanpa takut salah dan demokratis. 

e). Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber fisik, dan manusia agar 

memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta didik.  

f). Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah 

air, semangat kebangsaan dan hidup demokrasi.  

b. Keadaan Guru di SMP Negeri 1 Suli 

Setiap jenjang pendidikan, guru merupakan syarat utama yang perlu 

diperhatikan, peranannya yang sangat penting dalam menentukan kuantitas 
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 Sukiman Sitma, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Suli, “ Wawancara di SMP Negeri 

1 Suli”, tanggal 16 september 2019. 
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dan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memikirkan dan 

menentukan strategi secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar 

bagi siswa dan memperbaiki kualitas mengajarnya.  

Proses belajar mengajar guru merupakan faktor, pemeran, pemegang 

kendali berhasil atau tidaknya siswa dalam mencapai tujuan belajar. Guru 

selaku pembimbing dan pendidik tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan 

yang dimiliki, tetapi juga membangun mental, moral, akhlak siswa agar pada 

gilirannya saat siswa berada pada lingkungan, masyarakat siswa tersebut tidak 

hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga memeiliki efektif dan psikomotorik 

yang baik sesuai dengan acara islam, sehingga siswa tersebut patut untuk 

diteladani karena merupakan orang yang berpendidikan.  

Guru merupakan pengganti atau wakil bagi orang tua siswa disekolah. 

Oleh karena itu, guru wajib mengusahakan agar hubungan anatara guru 

dengan siswa dapat serasi, kompak, dan saling menghargai satu sama lainnya. 

Guru tidak boleh menempatkan dirinya sebagai penguasa terhadap peserta 

didiknya, guru memberi sementara siswa ada pada pihak yang selalu 

menerima apa yang diberikan guru tanpa sikap kritis.  

Berdasarkan data yang diperoleh peniliti pada SMP Negeri 1 Suli, 

jumlah guru berdasarkan spesifikasi jurusan masing-masing telah terpenuhi. 

Dengan demikian maka secara kuantitaif jumlah guru baik yang pegawai 

negeri sipil maupun yang honorer telah mencukupi. Selanjutnya yang perlu 

ditingkatkan secara berkelanjutan adalah kompetensi guru sesuai dengan 
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bidang keahlian. Adapun rincian nama-nama guru dan staf tata usaha SMP 

Negeri 1 Suli dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Nama – Nama Guru dan Staf SMP Negeri 1 Suli,Kabupaten Luwu 

NAMA – NAMA GURU SMPN 1 SULI 

NO NAMA KET. 

1 IRAWAN, S.Pd KEPALA SEKOLAH 

2 IDHAM, S.Ag Wakasek Kesiswaan 

3 ADDAS, S.Pd Wakasek HUMAS 

4 MUHAMMAD ALI, S.Pd Wakasek Sarpras 

5 Hj. INDRIATY,S.Pd GURU 

6 Dra. ASIAH GURU 

7 ARIFUDDIN, S.Pd GURU 

8 HASRAENI, S.Pd GURU 

9 Dra. NAYA GURU 

10 HAIDA, S.Pd GURU 

11 RUHAENI, S.Pd GURU 

12 HASMARAENI, S.Pd GURU 

13 HASMANI HAMZAH, S.Pd GURU 

14 MASRITA GANI, S.Si, M.Pd Wakasek Kurikulum 

15 RATNA SURAIDAH, SH.,M.Pd GURU 

16 SAMRIDAH, S.S GURU 

17 Hj. HASBIANAH, S.Ag GURU 

18 H. JAMILUDDIN, S.Pd GURU 

19 ISKANDAR HALKING, S.Pd GURU 

20 YUSRIANI, S.Ag GURU 

21 HIRAWATI, S.Ag GURU 

22 SAIFUL, S.Pd GURU 

23 Dra. RAHMAWATI GURU 

24 AULIA RAHMAT, S.Pd GURU 

25 MUSTAHI RAHMAN GURU 

26 MARTINI, S.Ag GURU 

27 KARTINI KADIR GANI, SE GURU 

28 ERLIAWATI SALATA, S.Pd GURU 

29 SABRIANTO, S.Pd GURU 

30 MUH. YUSRI YUSUF, S.Pd GURU 

31 ANDY RIFALDYSYAH, S.Pd GURU 

32 Drs. BAHAR SAKKARA, M.Pd GURU 

NAMA – NAMA PEGAWAI SMPN 1 SULI 

NO NAMA KET. 

33 EFENDI KADIR STAF 

34 MUSPIKA AMIN, S.Kom Opt.kom 

35 SUPMAWATI STAF 
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36 ERNAWATI, A.Md.Kom STAF 

37 RISKA ATUN, S.Pd STAF 

38 ANDI ARIADI Satpam 

 ESSE Caraka 

 

c. Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Suli, Kab. Luwu 

Siswa adalah subjek utama dalam pendidikan.
61

 Dari hasil 

dokumentasi yang peneliti lakukan, berikut disajikan jumlah siswa yang 

terdapat di SMP Negeri 1 Suli.  

Tabel 4.2 Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Suli 

NO KELAS  JUMLAH KELAS JUMLAH SELURUH SISWA 

1 VII 6 166 

2 VIII 6 206 

3 IX 6 213 

JUMLAH 18 kelas 585 Orang 

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 1 Suli 

Tanpa adanya siswa proses pembelajaran tidak akan terwujud. Oleh 

karena itu, perlu untuk dipaparkan agar pelaksanaan proses pembelajaran 

dapat berlangsung dengan baik. Siswa sebagai subjek dan sekaligus objek 

dalam pembelajaran. 

2. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja siswa (LKS) 

matematika berbasis Pendekatan MEAs dengan materi Segitiga kelas VII 

SMP. LKS yang dikembangkan, dinyatakan layak digunakan berdasarkan 

hasil validasi para ahli/validator. 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.80.   

Sumber: Arsip Data Keluarga Besar SMPN 1 SULI Kab.Luwu, TA 2019/2020 
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Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan Research and 

Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE yang 

dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Adapun hasil dari tahapan-tahapan 

pengembangan LKS adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya 

pengembangan bahan ajar dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan. Secara garis besar tahapan analisis yang dilakukan penulis 

adalah: 

1). Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan masalah dasar dalam 

pengembangan lembar kerja siswa (LKS). Pada langkah ini, peneliti 

mengamati permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 1 Suli terutama kelas VII.  

Dari hasil observasi dan wawancara di SMP Negeri 1 Suli, diperoleh 

informasi bahwa guru dan siswa hanya menggunakan buku paket yang 

disediakan oleh sekolah dalam proses pembelajaran. Beberapa guru terkadang 

menggunakan LKS yang di beli, tetapi LKS tersebut kurang maksimal karena 

belum memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan 

kurang mendorong kemampuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memilih mengembangkan 

lembar kerja siswa dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs), agar 

siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam pemecahan masalah 
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matematika, dengan LKS matematika ini, siswa diharapkan dapat menjadi 

lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika serta 

memberikan pengetahuan kepada siswa tentang kaitannya dalam kehidupan 

sehari–hari, sehingga perlunya mengembangkan LKS ini adalah sebagai 

alternatif model pembelajaran yang baru.  

2). Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum ini diperoleh bahwa kurikulum yang dilaksanakan 

di SMP Negeri 1 Suli khususnya kelas VII adalah kurikulum 2013. Bagian 

dari kurikulum 2013  yang dianalisis adalah Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) materi Segitiga. Hasil dari analisis kurikulum sebagai 

berikut : 

Kompetensi Inti : 

a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,  

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
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dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

1. Menganalisis berbagai bangun datar segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan 

hubungan  antar sisi dan antar sudut. 

2. Menurunkan rumus untuk menentukan luas dan keliling segitiga. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segitiga. 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segitiga 

Indikator pencapaian pembelajaran: 

1. Menjelaskan jenis–jenis segitiga ditinjau dari panjang sisinya. 

2. Menjelaskan jenis–jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya.  

3. Menjelakan sifat–sifat segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar 

sudutnya. 

4. Memahami keliling dan luas segitiga.  

5. Memahami kaitan jenis–jenis segitiga dengan kehidupan sehari–hari. 

6. Menerapkan konsep keliling dan luas segitiga untuk menyelesaikan 

masalah.  

3). Analisis Karakteristik Siswa 

Tahap ini dilakukan analisis karakteristik siswa untuk mengetahui 

bagaimana karakter siswa serta mengetahui pengetahuan awal siswa. Hal ini 

dilakukan dengan bertanya kepada guru kelas yang berpengalaman mengajar 
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siswa tersebut tentang karakter siswa kelas VII serta nilai matematika siswa di 

kelas tersebut guna memperoleh data nilai matematika. 

Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran matematika dan kepala 

sekolah, siswa SMP Negeri 1 Suli dinyatakan tuntas jika memperoleh skor 

≥75. Adapun materi prasyarat yang harus dipelajari oleh siswa sebelum 

mempelajari materi segitiga adalah materi garis dan sudut, yang telah 

dipelajari dan dapat dimengerti dengan baik oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 1 Suli. 

Karakteristik siswa di SMP Negeri 1 Suli memang berbeda-beda, 

namun sekolah mengambil kebijakan untuk tidak memisahkan siswa sesuai 

dengan karakter dan kemampuan akademisnya. Menurut hasil wawancara 

peneliti dengan salah seorang guru matematika dapat disimpulkan bahwa 

siswa SMP negeri 1 Suli kelas VII pada dasarnya sudah dapat berpikir secara 

simbolis dan telah memahami hal-hal yang bersifat abstrak seperti pada saat 

mempelajari matematika. Siswa SMP dapat memecahkan masalah matematika 

dengan memikirkan alternatif pemecahan masalah beserta hasilnya, namun 

memang pada kenyataannya masih membutuhkan bantuan guru ataupun media 

dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Tahap Perancangan (design) 

Tahap selanjutnya setelah dilakukan tahap analisis adalah tahap 

perancangan yaitu perancanagan draft LKS dan instrumen penelitian, yang 

secara rinci diuraikan sebagai berikut: 

1). Perancangan draft  LKS 
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a). Peta Kebutuhan 

Pada peta kebutuhan LKS terdapat gambaran materi yang akan 

dipelajari oleh siswa berdasarkan indikator-indikator yang telah dijabarkan 

dari kompetensi dasar.  

b). Perancangan Tema/Topik LKS 

Perancangan tema/topik LKS ditentukan oleh peta kebutuhan LKS. 

LKS segitiga yang disusun terdiri dari sub tema/topik sebagai berikut : 

Sub Bab 1 : menjelaskan pengertian segitiga.  

Sub Bab 2 : menjelaskan jenis–jenis segitiga berdasarkan panjang sisi, besar 

sudut dan panjang sisi dan besar sudut.  

Sub Bab 3 : menemukan luas dan keliling segitiga 

c). Perancangan Sampul 

Sampul terdiri dari sampul depan. Sampul bagian depan terdiri atas 

tulisan judul LKS, Pendekatan MEAs, nama penulis, sasaran pengguna LKS, 

identitas pemilik LKS.  

d). Perancangan Kata Pengantar 

Perancangan kata pengantar yang berisi ucapan terima kasih serta 

harapan untuk karya–karya lain yang lebih baik lagi.  

e). Perancangan Daftar Isi 

Tujuan pemberian daftar isi pada LKS yaitu untuk memudahkan siswa 

dalam mencari halaman yang akan dipelajari. 
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f). Bagian–Bagian LKS 

Pada LKS terdapat bebarapa hal yaitu judul sub bab, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, peta konsep, gambar pembuka, informasi tentang materi 

yang akan dipelajari, petunjuk LKS, ingat (catatan penting yang harus diingat 

siswa), kesimpulan, latihan soal yang dikerjakan siswa.  

g). Perancangan Daftar Pustaka 

Terdapat daftar pustaka pada halaman terakhir lembar kerja siswa 

(LKS).  

2). Perancangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dirancang untuk mengetahui kualitas LKS dilihat 

dari segi kevalidan,kepraktisan, dan untuk mengetahui keefektifan LKS yang 

dikembangkan peneliti. Untuk menilai kevalidan disusun lembar penilaian 

berupa skala likert. Untuk menilai kepraktisan LKS, disusun instrumen 

penelitian berupa angket respon siswa, dan untuk menilai keefektifan LKS 

disusun instrumen penelitian berupa tes hasil belajar siswa. 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan lanjutan dari tahap desain. Tahap ini 

terdiri dari tahap pra penulisan, penulisan draft, validasi produk, dan revisi 

produk yaitu LKS. Berikut adalah rincian dari tahap pengembangan LKS : 

1). Pra Penulisan 

Pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan buku-buku 

referensi yang akan digunakan untuk mengembangkan bahan ajar berupa 

LKS. Buku-buku yang digunakan adalah buku-buku yang dianggap relevan 



63 
 

    

dan sesuai dengan materi yang dipilih dalam penelitian pengembangan ini. 

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan gambar, ilustrasi yang bertujuan untuk 

memperjelas uraian materi pada LKS dan sebagai penarik perhatian pembaca, 

dan pengumpulan soal-soal yang akan digunakan untuk menyusun dan 

melengkapi bahan ajar berupa LKS. Referensi diperoleh dari sumber pustaka 

seperti buku dan internet. Beberapa referensi yang digunakan dalam 

menyusun LKS antara lain sebagai berikut: 

a). Abdul Rahman As’ari. Dkk. Matematika SMP / MTS Kelas VII Semester 2, 

Cet III; Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, 

2016 

b). Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni,(2008), Matematika Konsep dan 

Aplikasinya Untuk Kelas VII SMP dan Mts, Cet 1; Jakarta: CV. Usaha 

Makmur. 

c). Dewi Andriani “Pengaruh Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAs) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”, skripsi, 

Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014. 

d). Kemdikbud, Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 2013. 

e). A. Wigiyo, dkk. Pegangan Belajar Matematika untuk SMP/MTS Kelas VII, 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 

f). Atik Wintarti, dkk. Contextual Teaching and Learning Matematika Sekolah 

Menengah Pertama Kelas VII Edisi 4, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 

Pendiidikan Nasional, 2008. 
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2). Penulisan Draft 

Tahap penulisan draft LKS ini, garis besar isi LKS dikembangkan 

menjadi sebuah bahan ajar berbentuk LKS dengan pendekatan MEAs. LKS 

yang dibuat sebatas Bahasa Indonesia. LKS yang dikembangkan peneliti 

memiliki komponen-komponen yang bertujuan untuk memudahkan siswa 

dalam proses pembelajaran dan dalam memahami materi. Adapun komponen-

komponen tersebut akan dibahas secara lebih rinci. 

a). Sampul / Cover LKS 

Sampul LKS terdiri terdiri atas tulisan standar isi kurikulum 2013, 

Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs), judul LKS, nama penulis, 

sasaran pengguna LKS, semester dan identitas pemilik LKS.  

Gambar yang dipilih pada sampul disesuaikan dengan materi 

pembelajaran segitiga yang dikemas dalam gambar yang menarik. Tata letak 

halaman sampul disusun sedemikian rupa agar menarik perhatian siswa 

sehingga dengan melihat sampul yang baik akan memotivasi siswa untuk 

mempelajari LKS ini. Berikut adalah tampilan sampul dari LKS materi 

segitiga.  



65 
 

    

                                          
Gambar 4.1 Tampilan sampul depan LKS 

 

b). Kata Pengantar  

 Kata pengantar berisi ucapan terima kasih serta harapan untuk karya – 

karya lain yang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan kata pengantar 

c). Daftar Isi 

Daftar isi memudahkan siswa mencari halaman yang dipelajari 
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d). Petunjuk Penggunaan LKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Petunjuk Penggunaan LKS 

e). Bagian – Bagian LKS 

1). Judul Sub Bab LKS 

Judul sub bab dalam LKS yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari 

3 judul subbab yaitu pengertian segitiga, jenis – jenis segitiga, dan luas dan 

keliling segitiga. 

Gambar 4.3 Tampilan Daftar Isi 
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Gambar 4.5 Salah Satu Tampilan Judul Subbab dalam LKS 

 

2). Kompetensi Dasar 

 
Gambar 4.6 kompetensi dasar 

3). Tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 tampilan tujuan pembelajaran 

4). Peta konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan Peta Konsep 
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5). Gambar Pembuka 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

 

Gambar 4.9 Salah Satu Tampilan Pembuka Materi 

 

6).Ilustrasi Materi LKS 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Salah Satu Tampilan Ilustrasi Materi LKS 

7). Latihan Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan Latihan LKS 
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8). Rangkuman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan Rangkuman dalam LKS 

 

f). Perancangan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi kumpulan referensi yang digunakan penulis 

untuk menyusun LKS. Berikut tampilan daftar pustaka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Daftar Pustaka 

 

3). Validasi produk 

Produk awal bahan ajar matematika yang berupa lembar kerja siswa 

(LKS) materi segitiga dengan Pendekatan MEAs untuk siswa kelas VII sudah 

selesai disusun, tahap selanjutnya yaitu dilakukan penyuntingan / pengkajian 
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bahan ajar. Bahan ajar tersebut kemudian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk menerima saran dan masukan. Setelah memperoleh 

persetujuan dari dosen pembimbing dengan beberapa revisi, selanjutnya LKS 

divalidasi sebelum diujicobakan. Validasi LKS dilakukan oleh dosen dan guru 

mata pelajaran matematika sebagai validator untuk memperoleh penilaian, 

masukan, dan saran untuk penyempurnaan LKS. Untuk lembar penilaian dari 

validator dapat dilihat pada lampiran. Selanjutnya, LKS yang sudah dinilai 

oleh validator kemudian diperbaiki kembali sesuai saran dan masukan dari 

validator agar dapat memperoleh LKS yang sesuai harapan. 

4). Revisi 

Hasil validasi menyatakan bahwa LKS layak diujicobakan sesuai saran 

validator. Berikut adalah hal-hal yang perlu direvisi oleh peneliti setelah 

validasi. 

a). Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Tabel 4.3 Revisi LKS Berdasarkan Hasil Validasi Ahli 

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Kejelasan gambar 

materi 

Beberapa gambar 

kurang jelas dan 

tidak memiliki 

sumber 

pengambilan 

gambar 

Gambar sudah dibuat jelas dan 

memiliki sumber pengambilan 

gambar 

Langkah–langkah 

penyusunan LKS 

menggunakan 

pendekatan MEAs 

LKS tidak 

menggunakan 

langkah – langkah 

pendekatan MEAs 

LKS sudah menggunakan langkah 

– langkah MEAs 

Pengetikan LKS Terdapat kesalahan 

dalam pengetikan 

LKS  

Kesalahan pengetikan telah 

berkurang 
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1). Pada gambar segitiga halaman 23 dan halaman 24 kurang tepat. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Revisi Gambar Segitiga Halaman 23 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Revisi Gambar Segitiga Halaman 24 

 

 

15 cm 

10 cm 3 cm 

4 cm 

A D 

C 

B 

Sebelum Revisi Halaman 23 

Sesudah Revisi Halaman 23 
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2). Ikon gambar pada “ Tahukah Kamu” sebaiknya diganti. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Revisi Ikon “Tahukah Kamu” 

b). Revisi Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 

Tabel 4.4 Revisi Tes Hasil Belajar (THB) Berdasasrkan Hasil 

Validasi Para Ahli 

 

 

  

 

c). Revisi Angket Praktikalitas 

Tabel 4.5 Revisi Angket Praktikalitas Berdasasrkan Hasil Validasi 

Para Ahli 

 

 

 

d. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah LKS direvisi dan dinyatakan layak oleh validator, LKS 

tersebut diujicobakan secara terbatas. LKS ujicoba terbatas dilakukan di SMP 

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Kaitan Keliling dan 

Luas Segitiga 

Menambahkan soal 

yang berkaitan antara 

keliling dan luas 

Soal kaitan antara 

keliling dan luas 

sudah ditambahkan 

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Bahasa yang 

digunakan 

Terdapat beberapa item 

kurang komunikatif 

Bahasa pada 

beberapa item sudah 

komunikatif. 

Sebelum Revisi 

Sesudah Revisi 
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Negeri 1 Suli,Kabupaten Luwu mulai tanggal  16 sampai 19 September 2019 

sebanyak 10 siswa kelas VII 1. Uji coba dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Dalam pembelajaran di kelas, peneliti hanya bertindak sebagai fasilitator. 

Pada awal pertemuan dikelas, tepatnya tanggal 16 September 2019 

peneliti membagikan LKS kepada siswa sebelum proses belajar mengajar 

dimulai dengan tujuan memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan 

mempelajari isi LKS. Pada pertemuan ini peneliti juga menjelaskan petunjuk 

dan langkah-langkah dalam penggunaan LKS dengan tujuan siswa lebih 

mudah mengerjakan LKS dan tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

perintah- perintah dalam LKS saat pembelajaran. Kemudian siswa membentuk 

kelompok sesuai dengan petunjuk 3-5 orang per kelompok. Tiap kelompok 

mengerjakan kegiatan pada bagian 1 yaitu materi pengertian segitiga. Di akhir 

pembelajaran, peneliti dan siswa melakukan refleksi untuk mengulas kembali 

materi yang telah dipelajari secara singkat dan meminta siswa untuk membaca 

sub materi selanjutnya. Kegiatan pada pertemuan pertama berlanjut sampai 

pada pertemuan ketiga, dimana pertemuan kedua membahas materi jenis–jenis 

segitiga dan pada pertemuan ketiga membahas materi luas dan keliling 

segitiga. Pembelajaran menggunakan LKS berlangsung cukup baik dan 

kondusif. 

Pada akhir pertemuan yaitu pertemuan keempat, peneliti mengadakan 

test untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah menggunakan LKS 

segitiga dengan pendekatan MEAs dan untuk mengetahui keefektifan LKS. 

Setelah siswa selesai mengerjakan test, peneliti membagikan angket kepada 
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siswa untuk mengetahui respon siswa tentang penggunaan LKS hasil 

pengembangan penelitian ini dalam pembelajaran. Respon Siswa diambil 

untuk mengetahui praktis atau tidaknya pengembangan LKS.  

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Kualitas dan efektivitas LKS pada materi segitiga dengan Pendekatan 

Model Eliciting Activities (MEAs) dilihat dari segi kevalidan, kepraktisan 

(angket respon siswa), dan tes hasil belajar siswa yang sudah dilakukan oleh 

peneliti diukur dari data hasil penelitian. Peneliti menganalisis data hasil 

penelitian yang diperoleh dari pengisian instrumen penelitian.. 

1). Kualitas LKS dilihat dari segi kevalidan dan kepraktisan. 

Adapun uraian dari analisis data kevalidan, dan kepraktisan LKS 

dijelaskan sebagai berikut : 

a). Analisis Data Kevalidan 

Analisis data kevalidan dapat dilihat dari penilaian kevalidan LKS, 

penilaian kevalidan angket respon siswa dan penilaian kevalidan tes hasil 

belajar.  

1). Validasi LKS 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Penilai 1 2 3 ∑  V 

Format 

LKS 

 

 

       
  
 

 

       
  
 

 

       
  
 

 6,4 0,71 

S 2,4 2 2 

Isi LKS 

 

 

       

 
 

       

 
 

       

 
 

6,25 0,69 

S 2,25 2 2 
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Bahasa 

 

 

       
  
 

 

       
  
 

 

       
  
 

 6,4 0,71 

S 2,4 2 2 

Kegrafikan 

 

 

     

 
 

     

 
 

     

 
 

6,33 0,70 

S 2,33 2 2 

Rata – rata Penilaian total  ̅ 0,70 

 

Nilai V (Aiken’s) diperoleh dari rumus    
∑ 

[      ]
. Berdasarkan 

rumus tersebut maka diperoleh nilai V untuk setiap item adalah sebagai 

berikut : 

a). Item Format LKS diperoleh nilai V = 0,71 

b). Item Isi LKS, diperoleh nilai V = 0,69 

c) Item Bahasa, diperoleh nilai V = 0,71 

d). Item Kegrafikan, diperoleh nilai V = 0,70 

Hasil analisis validitas LKS yang digunakan pada tabel dapat 

menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan LKS diperoleh rata-rata 

penilaian validator  ̅ = 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa nilei tersebut 

termaksud dalam katagori antara 0,60≤ ≤0,80 dengan tingkat interpretasi 

berada pada katagori tinggi. Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek tersebut, 

dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid. 

2). Validasi Angket Respon Siswa 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validasi Respon Siswa 

Penilai  1 2 3 ∑  V 

Kejelasan 

Petunjuk 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

7 0,77 

S 3 2 2 

Item 

Cakupan 

Respon 

Siswa 

     

 
 

     

 
 

     

 
 

6,33 0,70 

S 2,33 2 2 

Bahasa 

 

 

     

 
 

     

 
 

     

 
 

6,66 0,74 

S 2,66 2 2 

Rata – Rata Total  ̅ 0,73 

 

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai V pada setiap item adalah 

sebagai berikut : 

a). Item kejelasan petunjuk diperoleh nilai V = 0,77. 

b). Item cakupan respon siswa, diperoleh nilai V = 0,70 

c) Item Bahasa, diperoleh nilai V = 0,74. 

Hasil analisis validitas angket respon siswa yang digunakan pada tabel 

dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan diperoleh rata-rata 

penilaian validator  ̅ = 0,73. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut 

termaksud dalam katagori antara 0,60≤ ≤0,80 dengan tingkat interpretasi 

berada pada katagori tinggi. Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek tersebut, 

dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid. 

3). Validasi Tes Hasil Belajar 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 

Penilai  1 2 3 ∑  V 

Materi Soal  

 

 

       

 
 

       

 
 

       

 
 

6,75 0,75 

S 2,75 2 2 

Kontruksi  

 

 

     

 
 

     

 
 

     

 
 

6,66 0,74 

S 3 1,66 2 

Bahasa 

 

 

     

 
 

     

 
 

     

 
 

6 1 

S 2 2 2 

Waktu  

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

6 1 

S 2 2 2 

Rata – Rata Total  ̅ 0, 87 

 

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai V pada setiap item adalah 

sebagai berikut : 

a). Item materi soal diperoleh nilai V = 0,75. 

b). Item kontruksi, diperoleh nilai V = 0,74 

c) Item Bahasa, diperoleh nilai V = 1. 

d). Item waktu, diperoleh nilai V = 1 

Hasil analisis validitas tes hasil belajar yang digunakan pada tabel 

dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan diperoleh rata-rata 

penilaian validator  ̅ = 0,87. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut 

termaksud dalam katagori antara 0,80< ≤1,00 dengan tingkat interpretasi 

berada pada katagori sangat tinggi. Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek 

tersebut, dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid. 
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b). Analisis Data Praktikalitas 

Berikut data yang diperoleh dari angket respon siswa dengan 

responden sebanyak 10 siswa : 

Tabel 4.9 Data Hasil Angket Praktikalitas Siswa Uji coba Terbatas 

No Nama Siswa 
Aspek 

1 2 3 4 5 

1 Aisyah Nur Sabilah 27 18 16 18 23 

2 Fathya Ananda Suaib 30 19 16 19 22 

3 Galang Saputra 22 18 12 14 20 

4 Intan Dwi Cantika 24 17 15 14 18 

5 Nurul Nahda M 26 17 15 14 20 

6 Nurul Intan Nadila 25 15 12 15 18 

7 Nurul Inayah 25 16 14 16 20 

8 Riyani Putri Azahra 28 16 13 18 21 

9 Yuliana 25 15 12 15 18 

10 Zulkifli Rais 31 18 16 19 23 

Jumlah 263 169 141 162 203 

Skor Maksimum 320 200 160 200 240 

% 82 84 88 81 84 

Katagori SP SP SP SP SP 

Rata – Rata 83 sangat praktis 
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Berdasarkan tabel 4.9 tersebut hasil analisis skor angket masing-

masing mahasiswa menunjukkan bahwa skor rata-rata tiap-tiap aspek yaitu: a) 

aspek efektif dengan rata-rata 82% berada pada kategori sangat praktis, b) 

aspek kreatif dengan rata-rata 84% berada pada kategori sangat praktis, c) 

aspek efisien dengan rata-rata 88% berada dalam kategori sangat praktis, d) 

aspek interaktif dengan rata-rata 81% berada pada kategori sangat praktis, dan 

e) aspek menarik dengan rata-rata 88% dalam kategori sangat praktis. Oleh 

karena itu, Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika secara rata-ratanya adalah 

83% dalam kategori sangat praktis digunakan. 

2). Efektivitas LKS 

Efektivitas LKS dilihat dari tes hasil belajar siswa yang diberikan pada 

akhir pertemuan yang diikuti oleh 10 siswa. Berdasarkan tes hasil belajar 

sebanyak 10 siswa terdapat 8 siswa yang tuntas mencapai nilai KKM dan 2 

siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM. Adapun persentasi ketuntasan 

mencapai 80% sehingga menunjukkan kriteria ketuntasan sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis data keefektivan LKS tersebut dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas LKS yang dihasilkan oleh peniliti sangat efektif. Data tes 

hasil belajar dapat dilihat pada halaman lampiran 

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa bahan ajar berupa 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) matematika kelas VII materi segitiga dengan 

Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) yang dikembangkan memiliki 

kualitas valid, sangat praktis, dan sangat efektif. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan, diketahui 

langkah-langkah penyusunan dan pengembangan LKS, yaitu Analisis 

(Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 

Tahap analisis, peneliti menganalisis kebutuhan, analisis kurikulum, 

dan analisis karakteristik siswa. Dari analisis kebutuhan diketahui bahwa 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika sebelum melakukan 

penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti saat pembelajaran di kelas 

VII di SMP Negeri 1 Suli, bahwa di SMP tersebut sudah terdapat bahan ajar 

yaitu buku paket pelajaran dan LKS yang secara umum masih berisi latihan – 

latihan soal yang kurang diminati siswa sehingga kurang mengajak siswa aktif 

untuk membangun pengetahuan baru mereka. Selain itu, saat proses 

pembelajaran matematika di kelas, guru masih menggunakan metode ceramah 

dan pemberian informasi, yaitu guru menerangkan dan mendemonstrasikan di 

depan kelas, kemudian siswa mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan tugas 

sesuai apa yang diperintahkan guru. Adapun untuk hasil analisis kurikulum, 

SMP Negeri 1 Suli sudah menggunakan kurikulum 2013.  Analisis kurikulum 

yang dilakukan mencakup Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

Indikator ketercapaian kompetensi pembelajaran pada materi segitiga. 

Sehingga dapat diketahui bahwa LKS dapat disusun untuk semua indikator 

ketercapaian kompetensi pembelajaran pada materi segitiga.  
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Hasil analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa siswa pada 

dasarnya sudah dapat berpikir secara simbolis dan telah memahami hal-hal 

yang bersifat abstrak seperti pada saat mempelajari matematika. Oleh karena 

itu, peneliti mengembangkan bahan ajar yaitu LKS dengan Pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs)  pada materi segitiga dengan harapan dapat 

mengajak siswa lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran dan siswa dapat 

lebih mudah memahami materi segitiga.  

Tahap desain, dirancang draft LKS dan instrumen penelitian. Dalam 

perancangan draft LKS terdiri dari peta kebutuhan, perancangan tema / topik, 

perancangan sampul, perancangan kata pengantar, perancangan daftar isi, 

perancangan bagian – bagian LKS (judul sub bab, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, gambar pembuka, informasi tentang materi yang 

akan dipelajari, petunjuk LKS, ingat (catatan penting yang harus diingat 

siswa), kesimpulan, latihan soal yang dikerjakan siswa), dan perancangan 

daftar pustaka.  

Perancangan instrumen penelitian disusun beberapa garis besar 

instrumen yang sesuai dengan tujuan pengukuran, yaitu mengetahui kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan LKS. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

terdiri dari lembar validasi (LKS, angket respon siswa, tes hasil belajar),  

angket uji praktikalitas, dan soal tes.  

Lembar validasi disusun untuk mengetahui kevalidan LKS, angket 

respon siswa dan tes hasil belajar. Lembar validasi LKS terdiri dari 4 aspek 

yaitu aspek format LKS, aspek isi LKS, aspek bahasa, dan aspek kegrafikan. 
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Sedangkan lembar validasi angket respon siswa terdiri dari 3 aspek yaitu 

aspek petunjuk, aspek cakupan respon siswa, dan aspek bahasa. Untuk lembar 

validasi THB terdiri dari 4 aspek yaitu aspek materi soal, aspek kontruksi, 

aspek bahasa dan aspek waktu. Kriteria penilaian yang digunakan yaitu skor 1 

“ tidak baik”, skor 2 “kurang baik”, skor 3 “baik”, dan skor 4 “sangat baik”. 

Instrumen angket praktikalitas dibuat peneliti untuk mengetahui 

kepraktisan LKS dari respon siswa. Penilaian angket  praktikalitas terdiri dari 

5 aspek, yaitu aspek efektif, aspek kreatif, aspek efisien, aspek interaktif, dan 

aspek menarik. Sedangkan untuk instrumen soal tes terdiri dari 5 soal essay 

yang dibuat berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian.  

Tahap pengembangan, dilakukan pengembangan dari draft LKS. LKS 

tersebut dikemas dalam bentuk buku yang berjudul “ Lembar Kerja Siswa 

untuk kelas VII pada materi segitiga dengan pendekatan model eliciting 

activities (MEAs) ”. Dalam pengembangan LKS tersebut harus memperhatikan 

proses pembelajaran matematika dengan Pendekatan MEAs, yaitu berawal dari 

mengidentifikasi dan menyederhanakan situasi masalah, pembentukan model 

matematis, mentransformasi dan menyelesaikan model, dan menginterpretasi 

hasil. Selengkapnya mengenai produk dapat dilihat dalam lampiran.  

Setelah LKS tersusun, selanjutnya dilakukan validasi LKS oleh dosen 

dan guru mata pelajaran. Berdasarkan penilaian dari validator, dikatakan LKS 

yang dikembangkan layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 

validator. 
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Tahap implementasi, LKS yang telah direvisi kemudian diujicobakan 

secara terbatas sebanyak 10 siswa kelas VII 1 di SMP Negeri 1 Suli, mulai 

tanggal  16 sampai 19 September 2019. Pemilihan kelas dilakukan oleh guru 

mata pelajaran matematika. Uji coba dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Dalam pembelajaran di kelas, peneliti hanya bertindak sebagai fasilitator. 

Pada awal pertemuan dikelas, tepatnya tanggal 16 September 2019 

peneliti membagikan LKS kepada siswa sebelum proses belajar mengajar 

dimulai dengan tujuan memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan 

mempelajari isi LKS. Pada pertemuan ini peneliti juga menjelaskan petunjuk 

dan langkah - langkah dalam penggunaan LKS dengan tujuan siswa lebih 

mudah mengerjakan LKS dan tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

perintah - perintah dalam LKS saat pembelajaran. Kemudian siswa 

membentuk kelompok sesuai dengan petunjuk 3-4 orang per kelompok. Tiap 

kelompok mengerjakan kegiatan pada bagian 1 yaitu materi pengertian 

segitiga. Di akhir pembelajaran, peneliti dan siswa melakukan refleksi untuk 

mengulas kembali materi yang telah dipelajari secara singkat dan meminta 

siswa untuk membaca sub materi selanjutnya.  

Pertemuan kedua dan ketiga tepatnya pada tanggal 17 september – 18 

september 2019, kegiatan proses mengajar berlangsung dengan kondusif dan 

siswa sangat antusias kembali berdiskusi dan mempresentasikan hasil  diksusi 

mereka di depan kelas. Dimana pertemuan kedua membahas materi jenis – 

jenis segitiga dan pada pertemuan ketiga membahas materi luas dan keliling 

segitiga.  
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Pada akhir pertemuan yaitu pertemuan keempat pada tanggal 19 

september 2019, peneliti mengadakan test untuk mengetahui prestasi belajar 

siswa setelah menggunakan LKS segitiga dengan pendekatan MEAs dan untuk 

mengetahui keefektifan LKS. Setelah siswa selesai mengerjakan test, peneliti 

membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui respon siswa tentang 

penggunaan LKS hasil pengembangan penelitian ini dalam pembelajaran. 

Respon Siswa diambil untuk mengetahui praktis atau tidaknya pengembangan 

LKS.  

Dalam tahap evaluasi, peneliti menganalisis data penelitian yang 

diperoleh dari pengisisan instrumen penelitian. Tujuan dari analisis data ini 

yaitu untuk mengetahui kualitas LKS dilihat dari segi kevalidan, dan 

kepraktisan dan efektivitas LKS. Kualitas LKS yang dilihat dari segi 

kevalidan, dan kepraktisan diperoleh hasil analisis kevalidan LKS dengan skor 

rata – rata 0,70 kriteria valid, respon siswa dengan skor rata – rata 0,73 kriteria 

valid, dan THB  dengan skor rata – rata 0,87 dengan kriteria sangat valid. 

Untuk hasil analisis kepraktisan diperoleh skor persentasi rata – rata aspek 

83% dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan efektivitas LKS dilihat dari 

hasil tes belajar siswa. Dari 10 siswa yang mengikuti tes terdapat 8 siswa yang 

tuntas mencapai nilai KKM dan 2 siswa yang belum tuntas mencapai nilai 

KKM. Hasil analisis keefektifan diperoleh persentasi ketuntasan 80% dengan 

kriteria sangat tinggi yang artinya efektif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas LKS yang dihasilkan oleh peneliti sangat baik. 
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa (1) LKS yang dikembangkan 

sesuai langkah penyusunan dan pengembangan LKS, yaitu analisis (analysis), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation),  (2) LKS yang dikembangkan 

telah memenuhi kevalidan, dan kepraktisan, (3) efektivitas bahan ajar berupa 

LKS yang dikembangkan sangat baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab sebelumnya, 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Kualitas bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika 

kelas VII materi Segitiga dengan pendekatan Model Eliciting Activities 

(MEAs) yang dilihat dari segi valid dan praktis maka berdasarkan hasil analisis 

kevalidan LKS, respon siswa, dan THB memperoleh skor rata – rata 0,70 

dengan kriteria tinggi, 0,73 dengan kriteria tinggi, dan 0,87 dengan kriteria 

sangat tinggi, yang artinya memenuhi kategori valid. Untuk hasil analisis 

kepraktisan diperoleh skor persentasi rata – rata aspek 83% dengan kriteria 

sangat praktis.  

2. Efektivitas bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

matematika kelas VII materi segitiga dengan Pendekatan Model Eliciting 

Activities (MEAs) yang dikembangkan adalah sangat efektif. Hasil analisis 

keefektifan diperoleh persentasi ketuntasan 80% dengan kriteria sangat tinggi 

yang artinya efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memiliki beberapa kelamahan yaitu jumlah validator yang 

digunakan hanya sebanyak tiga validator dan tidak memisahkan antara 
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validator ahli materi dan ahli media. Sehingga bagi peneliti dibidang 

pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

menggunakan lebih dari tiga validator dan menyertakan validator ahli materi 

dan ahli media.  

2. Guru matematika atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan LKS 

dengan pendekatan serta pembelajaran pada pokok bahasan yang berbeda 

dengan melakukan uji coba berkali-kali sehingga didapatkan bahan ajar yang 

layak untuk digunakan. 

3. Penelitian ini sudah menghasilkan LKS matematika yang valid, praktis 

dan efektif. Oleh karena itu, disarankan kepada guru matematika untuk 

mengimplementasikan LKS ini kepada ruang lingkup yang lebih luas.  
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FORMAT  VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS) SEGITIGA
PENDEKATAN MODEL ELICITING ACTIVITIES (MEAs)

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Matematika Melalui Pendekatan Model Eliciting
Activities (MEAs) pada Materi Segitiga kelas VII SMP
Negeri 1 Suli, Kab. Luwu

Materi : Segitiga

Sasaran : Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli Tahun Ajaran
2019/2020

Bapak / Ibu yang terhormat,

Peneliti memohon kesediaan bapak / ibu untuk mengisi angket validitas ini.

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat serta saran dari bapak / ibu

mengenai “ LKS Matematika pendekatan MEAs materi segitiga”. Aspek penilaian

LKS segitiga ini diantaranya format LKS, isi LKS, penilaian bahasa serta dari

kegrafikannya. Penilaian, saran, dan koreksi dari bapak / ibu akan sangat

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKS segitiga ini. Atas

perhatian dan kesediaannya mengisi angket ini, peneliti ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian :

1. Isilah tanda ceklis () pada kolom yang Bapak /  Ibu anggap sesuai

dengan aspek penilian yang ada.

2. Kriterian penilaian:

Skor 1 = Tidak Baik

Skor 2 = Kurang Baik



Skor 3 = Baik

Skor 4 = Baik Sekali

B. ASPEK PENILAIAN

No Uraian Ya Tidak
Skala Penilaian

1 2 3 4

1 Format LKS

1. Pengaturan tata letak

2. Jenis dan ukuran huruf

3. Teks dan Ilustrasi seimbang

4. Kejelasan pembagian materi

5. kemenarikan dari LKS

2 Isi LKS

1. Sesuai dengan kurikulum 2013

2. Kebenaran konsep / materi

3. Prosedur urutan materi yang jelas

4. tepat mengukur kemampuan

pemecahan masalah

3 Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang

komunikatif dan struktur

kalimat yang sederhana,



sesuai dengan taraf berpikir

dan kemampuan membaca

serta usia siswa

2. Menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan

benar

3. Menggunakan tulisan, ejaan,

dan tanda baca sesuai dengan

EYD

4. Menggunakan istilah –

istilah secara tepat, dan

mudah dipahami oleh siswa

5. Menggunakan arahan dan

petunjuk yang jelas, sehingga

tidak menimbulkan

penafsiran ganda

4 Kegrafikan

1. Ukuran LKS

2. Desain sampul LKS

3. Desain isi LKS



C. KOMENTAR DAN SARAN

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

D. KESIMPULAN

Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika Pendekatan MEAs Materi Segitiga ini

dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa ada revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

................., .................., 2019

Validator

................................................

NIP



FORMAT  VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB)

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Matematika Melalui Pendekatan Model Eliciting
Activities (MEAs) pada Materi Segitiga kelas VII SMP
Negeri 1 Suli, Kab. Luwu

Materi : Segitiga
Sasaran : Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli Tahun Ajaran

2019/2020

Bapak / Ibu yang terhormat,

Peneliti memohon kesediaan bapak / ibu untuk mengisi angket validitas ini.

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat serta saran dari bapak / ibu

mengenai “ LKS Matematika pendekatan MEAs materi segitiga”. Aspek penilaian

LKS segitiga ini diantaranya materi soal, kontruksi, bahasa,dan waktu. Penilaian,

saran, dan koreksi dari bapak / ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki

dan meningkatkan kualitas LKS segitiga ini. Atas perhatian dan kesediaannya

mengisi angket ini, peneliti ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian :

1. Isilah tanda ceklis () pada kolom yang Bapak /  Ibu anggap sesuai

dengan aspek penilian yang ada.

2. Kriterian penilaian:

Skor 1 = Tidak Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 3 = Baik

Skor 4 = Baik Sekali



B. ASPEK PENILAIAN

Bidang telaah Uraian
Skala penilaian

1 2 3 4

Materi soal

1. Soal – soal sesuai dengan

indikator.

2. Soal – soal sesuai dengan

aspek yang diukur.

3. Batasan pertanyaan

dirumuskan dengan jelas.

4. Mencakup materi pelajaran

secara reprensentatif.

Kontruksi

1. Petunjuk mengerjakan soal

dinyatakan dengan jelas.

2. Kalimat soal tidak

menimbulkan penafsiran

ganda.

3. Rumusan pertanyaan soal

menggunakan kalimat tanya

atau perintah yang jelas.

Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang benar.

2. Menggunakan bahasa yang

sederhana dan mudah

dimengerti.

3. Menggunakan istilah (kata –

kata) yang dikenal siswa.

Waktu
Waktu yang digunakan

sesuai



C. KOMENTAR DAN SARAN

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

D. KESIMPULAN

Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika Pendekatan MEAs Materi Segitiga ini

dinyatakan *):

3. Layak digunakan tanpa ada revisi

4. Layak digunakan dengan revisi

5. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

................., .................., 2019

Validator

................................................

NIP



FORMAT  VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Matematika Melalui Pendekatan Model Eliciting
Activities (MEAs) pada Materi Segitiga kelas VII SMP
Negeri 1 Suli, Kab. Luwu

Materi : Segitiga
Sasaran : Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli Tahun Ajaran

2019/2020

Bapak / Ibu yang terhormat,

Peneliti memohon kesediaan bapak / ibu untuk mengisi angket validitas ini.

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat serta saran dari bapak / ibu

mengenai “ LKS Matematika pendekatan MEAs materi segitiga”. Aspek penilaian

LKS segitiga ini diantaranya aspek petunjuk, aspek cakupan respon siswa, aspek

bahasa. Penilaian, saran, dan koreksi dari bapak / ibu akan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKS segitiga ini. Atas perhatian

dan kesediaannya mengisi angket ini, peneliti ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian :

6. Isilah tanda ceklis () pada kolom yang Bapak /  Ibu anggap sesuai

dengan aspek penilian yang ada.

7. Kriterian penilaian:

Skor 1 = Tidak Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 3 = Baik

Skor 4 = Baik Sekali



B. ASPEK PENILAIAN

No Uraian Skala penilaian

1 2 3 4

I Aspek petunjuk:

1. Petunjuk lembar respon dinyatakan

dengan jelas

II Aspek cakupan respon siswa:

1. Kategori respon siswa yang diamati

diinyatakan dengan jelas.

2. Kategori respon siswa yang diamati

termuat dengan lengkap.

3. Kategori respon siswa yang diamati

dapat teramati dengan baik.

III Aspek bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai

2. Menggunakan bahasa yang mudah

dipahami

3. Menggunakan pernyataan yang

komunikatif.



C. KOMENTAR DAN SARAN

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

D. KESIMPULAN

Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika Pendekatan MEAs Materi Segitiga ini

dinyatakan *):

8. Layak digunakan tanpa ada revisi

9. Layak digunakan dengan revisi

10. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

................., .................., 2019

Validator

................................................

NIP



ANGKET UJI KEPRAKTISAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) SEGITIGA
MELALUI PENDEKATAN MEAs

Nama Siswa :

Kelas :

Sekolah :

Petunjuk Pengisian

Berikut ini diberikan sejumlah pernyataan sehubungan dengan uji kepraktisan
lembar kerja siswa materi segitiga melalui pendekatan MEAs. Berikan tanda
ceklis () pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda. Terdapat beberapa
alternatif pilihan jawaban, yaitu:

1 TS Tidak Setuju
2 KS Kurang Setuju
3 S Setuju
4 SS Sangat Setuju

No Pernyataan Respon
TS KS S SS

1 Efekif

1. Terdapat rincian mengenai materi yang

akan disajikan dalam LKS

2. Terdapat penjelasan tentang standar

capaian mata pelajaran.

3. Terdapat tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

4. Materi yang disajikan dalam LKS sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

5. Terdapat soal – soal yang berkaitan

INSTRUMEN UJI PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

MATERI SEGITIGA PENDEKATAN MEAs



dengan kehidupan sehari – hari.

6. Kesesuaian soal tes dengan materi yang

diajarkan.

7. Pemberian umpan balik terhadap hasil

pekerjaan siswa.

8. Materi pada LKS menuntun siswa untuk

memahami konsep segitiga.

2 Kreatif

9. LKS pembelajaran menumbuhkan rasa

ingin tahu siswa.

10.Soal latihan yang diberikan meningkatkan

kemampuan siswa dalam berpikir.

11.Terdapat soal – soal latihan yang harus

diselesaikan dalam LKS yang diberikan.

12.LKS matematika memberikan inspirasi

dalam pemecahan masalah.

13.LKS matematika ini belum pernah ada

sebelumnya.

3 Efisien

14.LKS matematika dilaksanakan sesuai

dengan alokasi waktu yang diberikan.

15.LKS matematika membuat pembelajaran

segitiga semakin menyenangkan.

16.LKS matematika mempermudah siswa

memperoleh materi terkait segitiga.

17.LKS menciptakan suasana belajar yang

kondusif.

4 Interaktif

18.LKS memeberikan umpan balik atas

penilaian yang diberikan oleh guru.



19.LKS bersahabat dengan penggunanya.

20.Setiap intruksi yang ada pada LKS tidak

membingungkan siswa.

21.Gambar atau ilustrasi pada LKS mudah

dipahami.

22.LKS memudahkan siswa belajar individu

di luar pembelajaran sekolah.

5 Menarik

23.Tampilan LKS menarik

24.Background yang digunakan menarik.

25.Jenis huruf yang digunakan menarik dan

dapat dibaca dengan jelas.

26.Warna huruf yang digunakan membuat

tulisan mudah dibaca.

27.LKS matematika membuat siswa

termotivasi dalam mempelajari segitiga.

28.LKS membuat siswa dapat mengaitkan

materi dengan kehidupan sehari – hari.



Lembar Hasil THB

NO Nama Siswa KKM Nilai Kriteria
1 Aisyah Nur Sabilah

75 85 Tuntas

2 Fathya Ananda Suaib
75 85 Tuntas

3 Galang Saputra
75 95 Tuntas

4 Intan Dwi Cantika
75 65 Tidak Tuntas

5 Nurul Nahda M
75 95 Tuntas

6 Nurul Intan Nadila
75 65 Tidak Tuntas

7 Nurul Inayah
75 90 Tuntas

8 Riyani Putri Azahra
75 85 Tuntas

9 Yuliana
75 85 Tuntas

10 Zulkifli Rais
75 80 Tuntas

Keterangan :

KKM : Kriteria Ketuntasan Minimal



Perhitungan Hasil THB Siswa

Dari daftar nilai THB siswa diperoleh :

Banyak siswa = 10 siswa

KKM = 75

Banyaknya siswa yang tuntas mencapai nilai KKM = 8 siswa

Persentasi ketuntasan ( p ) dihitung sebagai berikut :

= jumlah siswa yang tuntasjumlah siswa keseluruhan × 100%
= 810 × 100%= 80%

sebesar 80%, sehingga menunjukkan
kriteria sangat tinggi.



DOKUMENTASI

Tampilan tampak depan SMP Negeri 1 Suli, Kab. Luwu

Guru menjelaskan isi LKS dan kegiatan pada saat siswa belajar secra
berkelompok



Peneliti membantu dan memantau siswa dalam mengerjakan LKS

Siswa mwngerjakan latihan – latihan LKS secara berkelompok



Salah satu siswa mempersentasikan hasil pekerjaannya

Siswa sedang mengerjakan Tes Hasil Belajar (THB)



Foto bersama siswa Kelas VII.1 SMP Negeri 1 Suli

Observasi dan wawancara bersama guru mata pelajaran matematika
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Assalamu’alaikum wr.wb 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga atas petunjuk-Nya, penyusunan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika melalui pendekatan MEAs siswa kelas VII 

SMP/MTS pada materi Segitiga dapat terselesaikan. Dengan adanya  Lembar Kerja Siswa 

ini, penyusun berharap agar siswa lebih terbantu dalam mempelajari materi Segitiga 

sehingga mampi dalam memahami konsep dan memecahkan masalah matematika.  

LKS ini disusun berdasarkan kurikulum terbaru yang seperti diprogramkan 

Depdiknas. LKS menampilkan rangkuman materi pembelajaran dengan sajian yang mudah 

dipahami siswa. Materi tersebut tentu saja dapat dikembangkan sendiri oleh guru sesuai 

dengan situasi dan kebutuhan di sekolah setempat. Selanjutnya pada lembar 

kegiatan/tugas kompetensi, ditampilkan atau diberikan tugas kepada siswa dengan tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pokok-pokok materi yang telah 

dipelajari.  

Kami menyadari bahwa masih ada kekurangan dari penampilan dan penyajian LKS 

ini. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diperlukan untuk membangun upaya 

peningkatan dari para pengguna LKS ini. 

Selamat belajar. Semoga prestasi belajar yang memuaskan dapat kita raih bersama. 

 

Wassalamu’alaikum wr.wb 

        Palopo,              2019 
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 Lembar Kerja Siswa (LKS) ini merupakan lembar kerja matematika yang 

menggunakan pendekatan model eliciting activities (MEAs). 

Pendekatan MEAs adalah pendekatan pembelajaran untuk memahami, 

menjelaskan, dan mengkomunikasikan konsep – konsep yang terkandung dalam 

suatu masalah melalui tahapan proses pemodelan matematika.  

Ikuti langkah – langkah berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi dan 

Menyederhanakan Situasi Masalah 

 Membangun Model Matematis 

 Mentransformasi dan 

Menyelesaikan Model 

Menginterpretasi Hasil 

Siswa mengamati masalah yang diberikan 

guru dan dirangsang untuk menemukan 

pemecahan masalah. Guru memberi 

kesempatan siswa untuk bertanya perihal 

konsep yang belum dimengerti. 

Siswa mengumpulkan informasi untuk 

membangun model matematis.  

Siswa mengolah data hingga didapatkan 

suatu kesimpulan. Siswa juga mengecek 

temuan mereka untuk kondisi lain yang 

serupa.  

Siswa mempersentasikan hasil temuan dan 

pemecahan masalah  di dalam kelas. Siswa 

atau kelompok lain menanggapi persentasi 

dengan pengarahan guru.  
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Halaman Judul ...............................................................................................  i 

Kata Pengantar ...............................................................................................  ii 
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 Menganalisis berbagai bangun datar segitiga berdasarkan sisi, 

sudut, dan hubungan antar sisi dan antar sudut. 

 Menurunkan rumus untuk menentukan luas dan keliling 

segitiga. 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar 

segitiga. 

 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

luas dan keliling segitiga.  

 

 

 

 Siswa dapat menjelaskan jenis – jenis segitiga ditinjau dari 

panjang sisinya. 

 Siswa dapat menjelaskan jenis – jenis segitiga ditinjau dari 

besar sudutnya.  

 Siswa dapat menjelaskan sifat – sifat segitiga berdasarkan 

panjang sisi dan besar sudutnya. 

 Siswa dapat memahami keliling dan luas segitiga.  

 Siswa dapat melihat kaitan jenis – jenis segitiga dengan 

kehidupan sehari – hari. 

 Siswa dapat menerapkan konsep keliling dan luas segitiga 

untuk menyelesaikan masalah.  

 

 

 

  

 

 

 

 

Kompetensi Dasar 

Tujuan Pembelajaran 

PETA KONSEP 

Segitiga 

Jenis – jenis segitiga  Keliling dan luas segitiga   

STANDAR ISI 

Penerapan dan menyelesaikan masalah 

segitiga  
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   Tahukah 

Kamu ? 

Tahukah Kamu, 

Bangunan Kantor Bupati Luwu ? 

Pengertian Segitiga  
A 

Kantor Bupati Luwu yang dibangun sejak tahun 2004 dibawah 

pimpinan Bupati Luwu pada masa itu “Drs. H. Basmin 

Mattayang.,M.Pd” memiliki ciri khas bangunan yang  

menggunakan pola segitiga. Pernahkah kalian berpikir mengapa 

kebanyakan bentuk atap rumah atau bangunan berbentuk segitiga  ?  

SEGITIGA 

Mengidentifikasi Masalah  

Gambar 1..jPenggaris Gambar 2. Rambu Lalulintas 

Bentuk  segitiga banyak digunakan dalam kehidupan sehari – hari. Berikut adalah beberapa 

contoh dalam kehidupan sehari – hari yang menggunakan bentuk segitiga. 

             

 Gambar 2. Rambu Pemberhentian  
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Perhatikan gambar pada aktivitas mengidentifikasi masalah, tuliskan hal – 

hal yang ingin kalian ketahui mengenai aktivitas di atas.  

 

 

 

 

 

 

Carilah informasi yang terkait dengan segitiga dari buku paket kalian dan 

berdiskusilah dengan teman kelompok kalian ! 

 

  

 

  

         

 

 

Gambar 3. Tenda Penjualan Gambar 4. Kue Tradisional  

Menyederhanakan Masalah  

Membangun Model Matematis   

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh ................... dan mempunyai 

.........................Pada suatu segitiga setiap sisinya dapat dipandang sebagai 

.................dimana tinggi ..........................alas.  

..................................... adalah salah satu sisi dari suatu segitiga. Sedangkan 

...........................adalah garis yang tegak lurus dengan sisi alas dan melalui titik sudut 

yang berhadapan dengan sisi alas.  
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Setelah kalian membangun model matematis di atas, coba gambarkan 

ilustrasi bentuk segitiga yang ada pada aktivitas mengidentifikasi masalah dan 

diskusikan dengan teman kelompok kalian.  

  

Mentransformasi dan menyelesaikan model    

Menginterpretasi hasil    

Selanjutnya dari semua hasil kegiatan di atas, apa yang dapat kalian 

simpulkan tentang segitiga.   
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Jenis – Jenis  Segitiga  
B 

a. Jenis segitiga ditinjau dari 

panjang sisinya  

Mengidentifikasi Masalah  

Gambar. Ilustrasi Bentuk Segitiga 

Pernahkah kalian melihat kapal bagan nelayan 

pada gambar (a). Jika diperhatikan tiang layar 

dari kapal tersebut membentuk sebuah 

segitiga. Sama halnya dengan gambar (b), 

pohon yang berjejeran di sekitaran kantor 

Bupati Luwu yang menjulang tinggi itu 

membentuk sebuah segitiga. Bagaimana 

dengan gambar (c), apakah penggaris itu 

membentuk segitiga? Iya, penggaris juga 

membentuk sebuah segitiga.  

(a) (b) 

(c) 

Menyederhanakan  

Masalah  

Tuliskan hal – hal yang ingin kalian ketahui 

terkait jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya 

seperti pada ilustrasi gambar di samping ! 
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Perhatikan gambar pada aktivitas mengidentifikasi masalah di atas, kemudian 

buatlah model matematisnya dengan menjawab pertanyaan ! 

  

Membangun Model Matematis   

Jenis – jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya dibagi menjadi ........ yaitu : 

1. Segitiga ................... 

2. Segitiga ................... 

3. Segituga .................. 

Segitiga.............................adalah........................................................................

.................................................................................................................. 

Segitiga.............................adalah........................................................................

.................................................................................................................. 

Segitiga.............................adalah........................................................................

.................................................................................................................. 

Mentransformasi dan 

menyelesaikan masalah  

Perharikan gambar (a), berbentuk apakah layar perahu motor ? 

Perhatikan gambar (b), berbentuk apakah gedung yang menjulang tinggi ? 

Perhatikan gambar (c), berbentuk apakah layar perahu nelayan ? 
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Dalam penamaan jenis – jenis segitiga, juga hampir  sama dengan jenis – 

jenis sudut. Jenis – jenis segitiga berdasarkan sudutnya terdiri dari 3 macam, 

antara lain : segitiga lancip, segitiga siku – siku, dan segitiga tumpul.  

  

b. Jenis segitiga ditinjau dari 

besar sudutnya  

MASIH INGATKAH, 

dengan jenis – jenis sudut ? 

 

www.konsep-matematika.com 

Gambar Jenis – Jenis Sudut 
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Mengidentifikasi dan 

Menyederhanakan Masalah 

Perhatikan gambar disamping. 

Gambar tersebut sering kali kita lihat 

dalam kehidupan sehari – hari. Seperti 

gambar (a) merupakan tribun dimana 

atapnya yang berbentuk segitiga 

lancip, sedangkan gambar (b) 

merupakan penggaris yang berbentuk 

segitiga siku – siku. 

AMATI 

(b) 
 

(a) 
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Perhatikan gambar pada aktivitas mengidentifikasi masalah di atas, 

kemudian buatlah model matematisnya dengan menjawab pertanyaan ! 

 

  

Membangun Model Matematis   

Dari kasus amati, coba tuliskan hal – hal yang ingin kalian ketahui terkait 

dengan jenias segitiga berdasarkan besar sudutnya ! 

Jenis – jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya dibagi menjadi ........ yaitu : 

4. Segitiga ................... 

5. Segitiga ................... 

6. Segituga .................. 

Segitiga.............................adalah........................................................................

.................................................................................................................. 

Segitiga.............................adalah........................................................................

.................................................................................................................. 

Segitiga.............................adalah........................................................................

.................................................................................................................. 
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 Ukurlah panjang setiap sisi segitiga yang ada pada kasus amati, hingga 

kalian menemukan pola ! Hubungkan dengan garis pada salah satu jenis segitiga 

yang tersedia! 

 Pola yang ditemukan Hubungkan 

dengan garis 

Segitiga 

berdasarkan 

besar sudutnya 

 

1 Ketiga sudutnya lancip 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Segitiga Lancip  

2 
 

 

3 
 

Segitiga Siku – 

siku 

 

 

4 
 

 

5 
 

 

6 
 

Segitiga Tumpul 

 

7 
 

 

8 
 

 

9 
 

 

10 
 

 

  

Mentransformasi dan 

menyelesaikan masalah  
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Mengidentifikasi dan 

Menyederhanakan Masalah 

   Tahukah 

Kamu ? 

   Adakah segitiga sama sisi yang 

merupakan segitiga tumpul ? 

Tahukah kalian bahwa tidak ada segitiga sama sisi yang merupakan segitiga 

tumpul ? Mengapa ? Juga tidak ada segitiga sama sisi yang merupakan 

segitiga siku – siku, mengapa ya ?  

Pada subbab ini kalian akan mempelajari jenis – jenis segitiga berdasarkan 

panjang sisi dan besar sudutnya. Dengan mengikuti langkah – langkahnya 

kalian akan menemukan alasan dari pertanyaan – pertanyaan tadi. Sediakan 

buku paket yang telah dibagikan dan ikutilah langkah – langkah menemukan 

jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya ! 

PETUNJUK 

    Ikutilah langkah – langkah mengisi LKS yaitu mengidentifikasi dan 

menyederhanakan masalah, membangun model matematis, mentransformasi 

dan menyelesaikan model, dan menginterpretasi hasil.  

 

 Jawablah setiap pertanyaan berikut dengan berdiskusi dengan teman 

kelompok kalian! 

1. Amatilah beberapa model segitiga berikut!  

 

c. Jenis segitiga ditinjau dari besar 

sudutnya dan panjang sisi 
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2. tuliskan hal – hal yang ingin kalian ketahui terkait dengan jenis – jenis 

segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya seperti gambar di halamanan 

sebelumnya ! 

  

 

 

 

 

 

 

3. Carilah informasi terkait jenis – jenis segitiga berdasarkan panjang sisi 

dan besar sudutnya dari buku paket kalian dan diskusikanlah dengan teman 

kelompok kalian ! 

  

Membangun Model 

Matematis  
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Isilah tebel berikut sesuai informasi yang kalian peroleh ! 

 

 

 

Lancip Siku – siku tumpul 

Sama kaki 

 

   

Sama sisi 

 

   

Sembarang 

 

   

 

 

 

Isilah tebel berikut sesuai dengan informasi yang telah kalian peroleh 

sebelumnya ! hingga kalian menemukan pola.  

 Jenis segitiga 

berdasarkan 

panjang sisinya  

Jenis segitiga 

berdasarkan besar 

sudutnya 

Jenis segitiga 

berdasarkan panjang 

sisi dan besar sudut 

1 Segitiga sama kaki 

 

Segitiga lancip Segitiga lancip sama kaki 

 

2 
   

 

3 
   

 

4 
   

 

5 
   

 

6 
   

    

Jenis – jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya dibagi menjadi 

......... macam, yaitu : 

1. Segitiga .................................. 

2. Segitiga .................................. 

3. Segitiga .................................. 

4. Segitiga .................................. 

5. Segitiga .................................. 

6. Segitiga .................................. 

7. Segitiga .................................. 

Menstansformasi dan 

Menyelesaikan Model 
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7  

 

 

8 
   

 

9 
   

 

10 
   

 

 

 

 

Buatlah kesimpulan dari hasil temuanmu hari ini ! dan presentasikan di 

depan teman – teman sekelasmu ! 

  

Menginterpretasi Hasil 
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1. Dari segitiga – segitiga di bawah ini, kelompokkan yang merupakan : 

 

Penyelesaian : 

a. segitiga sama kaki  : segitiga a, b, d, i, j, n dan o. 

b. segitiga sama sisi  : tidak ada 

c. segitiga sebarang  : segitiga c, e, h, k, dan m. 

d. segitiga lancip   : segitiga a, d, e, h, i, j, m, dan n. 

e. segitiga siku-siku   : segitiga b, f, g, dan l. 

f. segitiga tumpul   : segitiga c, k, dan o. 

g. segitiga siku-siku sama kaki : segitiga b dan l. 

h.  segitiga tumpul sama kaki. : segitiga o. 

2. pada gambar di bawah diketahui segitiga KLM sama kaki dengan LM = 13 

cm dan MN = 5 cm.  Jika KLN = 20
0
, tentukan : 

a. besar MLN; 

b. panjang KL dan MK. 

Contoh Soal 

a. segitiga sama kaki; 

b. segitiga sama sisi; 

c. segitiga sebarang; 

d. segitiga lancip; 

e. segitiga siku-siku; 

f. segitiga tumpul; 

g. segitiga siku-siku sama 

kaki; 

h.  segitiga tumpul sama 

kaki. 

K 

N

K 

M 

L 

5cm 

13cm 
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Penyelesaian: 

Diketahui : LM = 13 cm 

  MN = 5 cm 

  KLN = 20
0 

Ditanyakan : a. besar MLN ? 

 b. panjang KL dan MK 

jawab : 

a. Besar KLN = MLN = 20
0
 

b. Karena segitiga KLM sama kaki, maka KL = LM = 13 cm 

Pada segetiga KLM, LN adalah sumbu simetri, sehingga  

MK = 2  MN 

 = 2  5 

 = 10 cm 

Jadi besar KLN = 20
0
 dan panjang KL = 13 cm dan panjang MK = 10 

cm  
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1. Amatilah gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

  

 

2. Ajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pengamatan kalian ! 

  

Luas dan Keliling Segitiga   

C 

Tahukah 

Kamu 

Apa Hubungan segitiga dan 

segiempat ? 

Tahukah kalian bagaimana asal muasal rumus segitiga 

diperoleh ?  

Pada subbab kali ini, kalian akan melakukan kegiatan 

gunting dan tempel untuk memperoleh rumus luas 

segitiga. Sangat menyenangkan. Selamat mencoba ! 

PETUNJUK 

Mengidentifikasi dan 

Menyederhanakan Masalah 

Tampak sebuah jilbab berbentuk segitiga, 

biasanya digunakan bagi kaum muslimah. 

Berapakah panjang keliling jilbab tersebut ? 
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3. Buatlah model matematisnya dengan cara mencari informasi yang berkaitan 

dengan keliling dan luas segitiga di buku paket kalian ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Diskusikanlah hasil informasi yang kalian peroleh sehingga menemukan 

pola! 

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

Membangun Model Matematis   

Keliling segitiga sama dengan ............................................................................. 

Luas segitiga sama dengan .................................................................................. 

Mentransformasi dan 

Menyelesaikan Model 

Ukurlah panjang setiap sisi 

segitiga di samping dengan 

menggunakan penggaris 

(gunakan dalam satuan cm). 

Sisi AB = .... cm 

Sisi BC = .... cm 

Sisi CA = .... cm 

 

Keliling segitiga = ... +... +... 

 = .... cm 

 

C 

A B 

Kemudian ukurlah alas dan tinggi segitiga tersebut untuk menghitung 

luasnya! 

Langkah 1: potonglah bagian tengah segitiga seperti gambar! 
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A B 

C 

t 

i 

n 

g 

g 

i 

 

Alas  

Potong disini 

Langkah 2: segitiga bagian atas yang terpotong dipindahkan di sebelah 

kanan. 
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Langkah 3: perhatikan gambar! Tempatkan dengan membalik posisi 

segitiga tersebut, sehingga titik C berhimpit titik B.  

Putarlah 180 

Langkah 4: perhatikan gambar! Bentuk segitiga berubah menjadi bentuk 

persegi panjang..  
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Langkah 5: perhatikan gambar! Panjang persegi panjang sama dengan alas 

segitiga dan lebar persegi panjang sama dengan setengah dari tinggi 

segitiga.   

 

Lebar persegi 

panjang sama 

dengan ½ 

tinggi segitiga  

Panjang persegi panjang sama dengan 

alas segitiga  

Langkah 6: tuliskan hasil kesimpulan dari penemuanmu hari ini ! 

 

Panjang persegi panjang = alas segitiga 

Lebar persegi panjang = 
1

2
 tinggi segitiga  

Luas daerah segitiga = luas persegi panjang 

   = panjang  lebar 

   = ....................  ....................... 

Sehingga kita telah menemukan rumus untuk luas daerah segitiga 

sebagai berikut :  

 

Luas daerah segitiga = .........  ..........  ........... 
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Selanjutnya, dari semua hasil kegiatan di atas, buatlah kesimpulan 

bersama teman kelompok kalian dan interpetasikan masalah di atas dengan 

kata – katamu sendiri ! 

 

 

  

Menginterpretasi Hasil 
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1. Perhatikan gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pada segitiga ABC di atas, diketahui  AB = 10 cm, AC=15 cm, BD = 3 

cm, dan CD = 4 cm. Hitunglah keliling dan luas segitiga ABC ! 

 

Penyelesaian : 

Dik : AB = 10 cm, AC=15 cm, BD = 3 cm, dan CD = 4 cm. 

Dit : Keliling dan Luas segitiga ABC ? 

Jawab: 

   √  2    2 

  √ 2   2  

 √     

 √   

      

 Keliling segitiga ABC = AB + BC + AC 

   = 10 + 5 + 15 

   = 30 cm 

 Luas segitiga ABC = 
1

2
         

 = 
1

2
        

 = 20 cm
2
  

Jadi keliling segitiga ABC = 30 cm dan Luas segitiga ABC = 20 cm
2
. 

  

Contoh Soal 
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2. Sebuah syal berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama 

12 cm dan panjang sisi lainnya 30 cm. Jika tinggi syal tersebut 9 cm, 

tentukan keliling syal dan luas syal.  

Penyelesaian : 

Dari keterangan di atas dapat digambarkan sebagai berikut. 

  

Keliling syal = 12 cm + 12 cm + 30 cm  

  = 54 cm 

Luas syal = 
1

2
  alas  tinggi 

 = 
1

2
  30 cm  9 cm 

 = 135 cm 



 

 25 LKS Matematika SMP/MTs   

Berbasis Pendekatan MEAs 

 
 

 

 

 

 

1. Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi 3 buah sudut dan mempunyai 3 

buah titik sudut. 

2. Jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya  antara lain: segitiga sembarang, 

segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi. 

3. Jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya antara lain : segitiga lancip, 

segitiga siku – siku, dan segitiga tumpul. 

4. Keliling segitiga sama dengan jumlah panjang ketiga sisi segitiga tersebut.  

5. Luas segitiga sama dengan 
1

2
  alas  tinggi 

6. Alas segitiga selalu tegak lurus dengan tingginya.  

  

Rangkuman 
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Jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang bernar ! 

1. Jelaskan jenis – jenis segitiga beserta gambarnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui keliling dari segitiga sama sisi adalah 36 cm, tentukan panjang 

sisi segitiga tersebut ! 

 

 

 

 

3. Luas sebuah segitiga 84 cm
2
 dan panjang alasnya 12 cm. Tinggi segitiga 

tersebut adalah ...  

  

Ayo 

Mencoba 

Latihan 
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4. Sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang 

sama 15 m, panjang sisi lainnya 12 m dan tinggi 7 m. Jika taman tersebut 

akan ditanami rumput dengan biaya Rp. 60.000/m
2
, hitunglah keseluruhan 

biaya yang diperlukan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Budi berlari mengelilingi lapangan yang berbentuk segitiga dengan 

panjang masing – masing sisi – sisinya 20 m, 30 m, dan 40 m. Budi berlari 

sebanyak 3 kali putaran. Berapakah panjang lintasan lari yang dilakukan 

Budi ? 
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Daftar 

Pustaka 



1. Perhatikan gambar berikut.

Sebuah ubin lantai berbentuk segitiga sama sisi seperti pada gambar di

atas, setiap segitiga memiliki panjang sisi 1 cm. Berapa banyak segitiga

yang panjang sisinya 1 cm, panjang sisinya 2 cm, dan panjang sisinya 3

cm ?

2. Diketahui segitiga KLM merupakan segitiga sama kaki. Sisi KL dan sisi

KM sama panjang yaitu 26 cm. Jika keliling segitiga KLM 83 cm,

tentukan panjang sisi LM ?

3. Sebuah kolam ikan berbentuk segitiga sama sisi. Panjang sisinya 16 meter.

Kolam tersebut akan dikelilingi batu bata. Tiap meter membutuhkan 25

batu bata. Berapa batu bata yang dibutuhkan untuk mengelilingi kolam

ikan tersebut?

Petunjuk dalam mengerjakan soal :

1. Tulis nama, nis, dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

2. Periksa dan baca soal sebelum menjawabnya.
3. Sebaiknya kerjakan soal yang dianggap lebih mudah.
4. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan

Sumber : Brainly. co.id



4. Kebun Pak Warso berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi adalah 6

m, 8 m, dan 10 m. Di sekeliling kebun tersebut akan dipasang pagar

dengan biaya Rp 75.000,00 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan

untuk pemasangan pagar kebun Pak Warso?

5. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 25 m dan

lebar 20 m. Didalam taman terdapat pot bunga yang berbentuk 2 segitiga

siku-siku yang kongruen dengan ukuran panjang sisi siku-sikunya 8 m dan

6 m. dan sisanya ditanami rumput. Hitunglah luas tanaman rumput

tersebut dan keliling kedua segitiga tersebut!
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